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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran yang
masih menggunakan buku teks sebagai bahan ajar untuk pegangan
pendidik, sedangkan peserta didik belum memiliki buku pegangan
sebagai bahan ajar. Saat proses pembelajaran sebagian peserta didik
ramai, sebagian lainnya tidak memperhatikan pendidik yang
menjelaskan materi pembelajaran karena penyampaiannya kurang
beraneka, sebagian peserta didik pasif dalam kegiatan belajar
mengajar, hal tersebut terjadi karena faktor pendidik yaitu guru
pendidikan agama Islam yang masih belum menggunakan metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan kegiatan peserta didik. Dari
permasalahan diatas, diketahui bahwa hal tersebut yang
mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik di SMPN
13 Tulang Bawang Barat. Dengan adanya masalah tersebut,
menunjukan bahwa perlu adanya bahan ajar dan' model pembelajaran
yang sesuai dan dapat meningkatkan aktivitas serta hasil belajar
peserta’ didik. Salah satu bahan ajar yang dapat diterapkan ialah
menggunakan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem  Based/ Léarning® (PBL). Peneliti’ tertarik untuk
meng'embangkan bahan ajar tersebut dikarenakan model pembelajaran
Problem™Based_Learning memiliki keunggulan yaitusmembiasakan
peserta didik menghadapimasalah«dan sa tertantang untuk
menyelesaikan “Masalahiitidak. < h berkaitan ~dengan
pembelajaran di kelas, tetapi juga di kehidupan sehari-hari;
meningkatkan solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi bersama
teman-teman sekelompok kemudian berdiskusi bersama teman-teman
sekelasnya.

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini
adalah model Borg and Gall yaitu R&D (Reseach and Development).
Penelitian ini dibatasi pada tujuh tahap, yaitu: 1) Potensi dan Masalah,
2) Pengumpulan data, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi
Desain, 6) Uji Coba Produk, 7) Revisi Produk. Ahli media, ahli materi
dan ahli bahasa merupakan validator yang memvalidasi produk yang
dikembangkan. Produk yang dikembangkan diujicobakan kepada




peserta didik. Subjek uji coba dilaksanakan di SMPN 13 Tulang
Bawang Barat yang berjumlah 30 peserta didik.

Penelitian ini menghasilkan sebuah bahan ajar yaitu LKPD
berbasis Problem Based Learning materi “Rendah Hati, Hemat, dan
Sederhana”. LKPD dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik, berdasarkan hasil pre-test dan post-test dengan
hasil N-Gain 0,76 dengan kriteria tinggi, dan tafsiran efektivitas N-
Gain 76,30 dengan kategori efektif. LKPD berbasis Problem Based
Learning dinyatakan layak untuk diujicobakan di lapangan oleh
validator ahli dengan rincian sebagai berikut: Hasil rata-rata
persentase validasi ahli media adalah 87,50% dengan kriteria sangat
layak, hasil rata-rata persentase validasi ahli materi adalah 84,00%
dengan kriteria sangat layak, dan hasil rata-rata persentase validasi
ahli bahasa adalah 81,67% dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan
hasil angket respon peserta didik mengenai kemenarikan LKPD
berbasis Problem Based Learning pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam; peserta didik -merespon= positif LKPD vyang
dikembangkan, dan layak digunakan dalam proses=pembelajaran.
Respon' peserta didik SMPN 13 Tulang Bawang Barat pada ujis€oba
produkidengan persentasg 790,83%. déngan kriteria sangat-menarik.
Oleh\karena itu, dapat. disifipulkan bahwa-LKPD berbasisProblem
Based“learning Yang dikembangkan dapat digtinakan.sebagai salah
satu bahan ajar bagi pesérta.didik SMP.kelas:\V/I11.

Kata Kunci: LKPD, HasFBelajar, P!EIem Based Learning



ABSTRACT

This research is motivated by the learning process which still
uses textbooks as teaching materials for educators' handbooks, while
students do not yet have handbooks as teaching materials. During the
learning process some students are busy, others do not pay attention to
educators who explain learning material because the delivery is not
diverse, some students are passive in teaching and learning activities,
this happens because of educators, namely Islamic religious education
teachers who still do not use learning methods that can improve
student activities. From the problems above, it is known that these
things affect the high and low learning outcomes of students at SMPN
13 Tulang Bawang Barat. With these problems, it shows that there is a
need for teaching materials and learning models that are appropriate
and can increase the activities and learning outcomes of students. One
of the teaching’ materials. that can be-applied is to use teaching
materials in the form of Student Worksheets (LKPD) based on
Problem Based Learning (PBL). Researchers areinterested in
developing these teaching materials because the Problem Based
Learning’s model has advantagesy namfiely: familiarizing stddents with
prablems and feeling challefiged!to salvesproblems.siot only sélated to
learninghin,class, but also in daily activities; improve sogidl solidarity
by getting used to diseussing with group”mates and then discussing
with classmate

The development model used in this study is the Borg and
Gall model, namely R&D (Reseach and Development). The research
is limited to seven stages, namely: 1) Potential and Problems, 2)
Collecting data, 3) Product Design, 4) Design Validation, 5) Design
Revision, 6) Product Testing, 7) Product Revision. LKPD based on
Problem Based Learning was developed through the validation stages
of media experts, material experts and language experts, and was
tested on students. The test subjects were carried out at SMPN 13
Tulang Bawang Barat with a total of 30 students.



This development research produced a product, namely a
LKPD based on Problem Based Learning with material "Humble,
Thrifty, and Simple". LKPD was declared effective in improving
student learning outcomes, based on the results of the pre-test and
post-test with an N-Gain result of 0.76 with a high criterion, and an
interpretation of the effectiveness of an N-Gain of 76.30 with an
effective category. LKPD based on Problem Based Learning is
declared feasible to be tested in the field by expert validators with the
following details: The average result of media expert validation
percentage is 87.50% with very feasible criteria, the average result of
material expert validation percentage is 84.00% with very feasible
criteria, and the average result of the linguist validation percentage is
81.67% with very feasible criteria. Based on the results of student
response questionnaires regarding the attractiveness of LKPD based
on Problem Based Learning in Islamic religious education subjects,
students responded positively to the LKPD that was developed, and is
suitable for use in the learning process. The response of students at
SMPN 13 Tulang Bawang Barat'in product trials with-a'percentage of
90.83% with very interesting criteria. Therefore, it ‘can be concluded
that thexdeveloped Problem’Based Learnlng -based LKPD can be used
as\ohe of theiteaching materials! for! Grade \/I11_janior hlgh school
studentsiy,

Keywords: LKN Outcow Based Learning
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“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
maka tak adayang.dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia/™

(QS. Ar-Ra’d (13): 11)

AIA

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an & Terjemah MUJAZZA’, ed.
Tim Kreatif (Jakarta: SAMAD, 2014), 250.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Adanya penegasan judul ini dibuat agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna pada skripsi ini, maka dari
itu penulis merasa perlu mengklarifikasi beberapa istilah yang
terdapat dalam judul skripsi ini. Berikut ini adalah istilah-
istilahnya:
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Seiring  berkembangnya paradigma pendidikan
terhadap peserta didik dan pendidik, istilah LKS diganti
dengan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Kedua
bahan ajar ini identik, hanya namannya saja yang
berbeda. Struktur LKPD lebih kompleks dari buku,
namun lebih sederhana dari modul.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki fungsi
sebagai pedoman “belajar “peserta didik dan juga
memudahkan peserta didik dan  pendidikg@alam
melakukan kégiatai'belajar mengajar. LKPD juga bisa

dipahami sebagéi ‘bahan 'aijar cetak berupa_zlé_mbaran
mkertas 'yang memuat materi, rangkumangsdan petunjuk

bagi peserta didik untuk.menyelesaikan tugas yang harus
dil mengaﬂpetensi dasar yang
perlu dikuasai.
2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu planning
(rencana) atau gambaran yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya
untuk mencapai tujuan pendidikannya para pendidik

! Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif:
Menciptakan Metode Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan, Diva Press
(Yogyakarta: Diva Press, 2013), 204.

1



boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan
efisien.’ Berdasarkan teori belajar, model pembelajaran
terdiri dari model interaksi sosial, model pemrosesan
informasi, model personal, dan model pembelajaran

modifikasi tingkah laku (behavioral).?

3. Problem Based Learning
Problem Based Learning ialah salah satu model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan
cara menghadapkan peserta didik tersebut dengan
berbagai problem (masalah) yang dihadapi dalam
kehidupannya. Dengan model Pembelajaran Problem
Based Learning, peserta didik sejak awal sudah
dihadapkan berbagai masalah kehidupan yang mungkin
akan ditemuinya kelak pada saat peserta didik sudah lulus
dari sekolah.” Pembelajaran berbasis masalah merupakan
penggunaan berbagai macam kecerdasan.yang diperlukan
untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia
nyata, kemampuan untuk mengadapu segalassesuatu yang
baru dan kompleksﬂas yang ada
4 "Hasil belajar

b Hasil belajar adalah kemampuan yang dlpela}arl
Mpeserta “didik melalui kegiatan _di” kelas.gMenurut
pengertian yangsberbeda, hasil'belajar ialah pola-pola

perbuwi, pengew:m, sikap-sikap,
apresiasi, dan Keterampilan® Belajar juga merupakan
suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk

mendapatkan suatu bentuk perubahan perilaku yang
relatif konstan.® Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik

> Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme
Guru (Depok: Raja Grafindo Persada, 2021), 133.

3 .
Ibid., 145.
* Marhamah Saleh, “Strategi Pembelajaran Figh Dengan Problem-Based
Learning,” Jurnal limiah Didaktika 14, no. 1 (2013)

https://doi.org/10.22373/jid.v14i1.497.

> Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme
Guru, 232.

® Sadirman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar-Mengajar (Depok: Rajawali
Pers, 2018), 19.
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suatu kesimpulan bahwa hasil belajar ialah adanya
perubahan pengetahuan dan tingkah laku yang dialami
individu yang belajar, yang dapat diamati atau dipastikan
melalui penilaian-penilaian tertentu.

B. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran adalah proses peserta didik dan
pendidik berinteraksi, dimana pendidik berusaha untuk
membuat peserta didik belajar. Dengan kata lain,
pembelajaran merupakan upaya mewujudkan kondisi agar
suatu kegiatan belajar dapat terlaksana. Pembelajaran juga
pada dasarnya tidak menitikberatkan apa yang dipelajari,
melainkan untuk menciptakan bagaimana peserta didik
mengalami proses belajar. Pada awalnya, proses pembelajaran
menuntut pendidik untuk mengetahui kemampuan dasar yang
dimiliki- oleh peserta didik meliputi kemampuan dasarnya,
motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang
sosial ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan pendidik
untuk mengetahui karakter yang dimiliki oleh pesertagdidik
‘dalam belajar mengajar 4#/merupakan modal “terpenting
. penyampaian bahan'ajar dan Menjadi parameter suksesnya
‘Pencrapan pembelajaran.’ 2
Bahan'ajar-adalah seperangkat materi peIaJaran yang

mengacwulum an dalam rangka
mencapai standar "kompetensi® dan kompetensi dasar yang

telah ditentukan.® Pembelajaran yang ideal harus sesuai
dengan standar proses yaitu pembelajaran interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang dan memotivasi. Pada dasarnya
pembelajaran merupakan upaya untuk mengarahkan peserta
didik kedalam proses pembelajaran sehingga peserta didik
dapat memperoleh tujuan belajar yang diharapkan.

7 Syaiful Sagala, “Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu
Memecahkan Problematika Belajar Dan Mengajar,” Laboratorium Penelitian Dan
Pengembangan FARMAKA TROPIS Fakultas Farmasi Universitas Mualawarman,
Samarinda, Kalimantan Timur, no. April (2016): 61.

® Ika Lestari, “Pengembangan Bahan Ajar Kompetensi (Sesuai Dengan
Kurikulum KTSP),” (Padang: Akademia Permata, 2013), 67.



Dalam suatu pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
pendidik perlu memberikan motivasi kepada peserta didik
agar mereka mau dan mampu memahami materi dengan jelas,
juga menyelesaikan soal dan permasalahan, lebih baik lagi
jika pendidik membimbingnya sampai peserta didik dapat
menyelesaikannya. Bimbingan yang dimaksud dapat berupa
bahan tertulis mupun tidak tertulis. Salah satu bahan ajar yang
berupa tulisan adalah LKS (Lembar Kerja Siswa).’ Seiring
berkembangnya paradigma pendidikan terhadap peserta didik
dan pendidik, penyebutan LKS mengalami perubahan menjadi
LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik), kedua bahan ajar ini
sama hanya penamaannya saja yang memiliki perbedaan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah
satu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi
materi, petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas, dan ringkasan
pembelajaran yang~harus dikerjakan oleh" peserta didik.™
Desain perangkat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
baik sangat dibutuhkan agar tercapainya prosesspembelajaran
yang mendorong peserta didik lebih  berperan aktifi
‘Berdasarkan  penelitial’ yang pefhah dilakukan,/LKPD" bisa
tlijadikan sebagai-pandiian peserta‘didik di dalam melakukan
“kegiiatan belajar, seperti melakukan percobaan. LKPD berisi
alat dan bahan sertaiprosedur kerja:t*

Dlw paling Wemuat delapan
unsur yaitu:

1. Judul

2. Kompetensi dasar yang akan dicapai

3. Waktu penyelesaian

4. Peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas

5. Informasi singkat

® Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif:

Menciptakan Metode Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan, 65.
10 -
Ibid., 204.
! Haris Munandar, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berorientasi Nilai Islami Pada Materi Hidrolisis Garam,” Jurnal Pendidikan Sains
Indonesia 03 (2015): 29, http://jurnal.unsyiah.ac.id/jpsi.



6. Langkah-langkah pembelajaran
7. Tugas yang harus dilaksanakan
8. Laporan yang harus diselesaikan."

Selain itu, Lembar Kerja Peserta Didik berisi kegiatan
yang berisi tahapan-tahapan yang harus dikerjakan oleh
peserta didik dalam memperoleh konsep.** Problem Based
Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran
yang menuntun peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan yang nyata.

Menurut Trianto model Problem Based Learning
adalah salah satu model pembelajaran yang berdasarkan pada
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan dan solusi
nyata dari permasalahan yang konkret* Pengertian lain
menurut Rusman, Problem Based Learning adalah inovasi
dalam pembelajaran karena kemampuan berfikir peserta didik
sangat ' dioptimalisasikan melalui _proses kerja tim yang
terstruktur sehingga peserta didik/secara berkesinambungan
bisa . memberdayakan, mengasah, memverifikasi, _dan
.mengembangkan kemampuar} berfikirnya.™ _ |

Kemampuan, pemecahan masalah adalah suatu tUJuan

. jatau kompetensi yang akan dicapai..dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam. Langkah-langkah Problem Based

Learninwgai berikw

2 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif:

Menciptakan Metode Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan, 208.

“ Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, “Mendesain Model Pembelajaran
Inovatif, Progresif, Dan Kontekstual,”, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2014), 222.

Y Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi Dan
Implementasinya Dalam KTSP (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 90.

> Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme
Guru, 229.

' Ibid., 243.



Tabel 1.1 Langkah-Langkah Problem Based Learning (PBL)

Fase Indikator Kegiatan Pembelajaran

Pendidik  menjelaskan  tujuan
pembelajaran, dan memotivasi
Mengorientasi  peserta | peserta didik terlibat pada aktivitas
didik terhadap masalah pemecahan masalah. Peserta didik
mengamati suatu permasalahan
yang terkait dengan materi.

Pendidik membantu peserta didik
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar

Mengorganisasikan
2 | peserta didik  untuk

belajar yang berhubungan dengan materi
Peserta didik mengumpulkan data
Membimbing dan informasi dari berbagai
3 pengalaman individual/ | literatur yang sesuai dan pendidik
kelompok membimbing  kegiatan  setiap
langkah
Mengembangkan data Pgsertq didik menyiapkan laporan
4 . £ diskusi sementara dan
menyajikan hasil . \
menyampaikan secara klasikal
Pendidik membantu-peserta didik
Menganalisi dan | untuk.a refleksi, ~ menyimpulkan,
5 | mengevaluasi proses | ataut s evaluasi terhadap
pemecahan:masalah penyelidikan mereka dan_gproses

yang mereka-gunakan.

B ri diathpulkan bahwa

Problem Based Learning (PBL) "diawali dengan pemberian
masalah yang berkaitan dengan kehidupan / dunia nyata.
Peserta didik secara aktif baik indivk idual maupun
berkelompok mengidentifikasi dan merumuskan
permasalahan, mempelajari dan menemukan materi secara
mandiri. Sedangkan yang bertindak sebagai fasilitator ialah
pendidik.

Menurut teori Gestalt, hal-hal yang mempengaruhi
hasil belajar adalah peserta didik itu sendiri dan
lingkungannya. Pertama, peserta didik; yaitu kemampuan
berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat, dan
kesiapan peserta didik, baik jasmani maupun rohani. Kedua,
lingkungan; seperti sarana dan prasarana, kompetensi
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pendidik, kreativitas pendidik, sumber-sumber belajar, metode
serta dukungan lingkungan dan keluarga.'’
Berdasarkan hasil prapenelitian di SMP Negeri 13
Tulang Bawang Barat menunjukkan bahwa pendidik hanya
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan orang lain
(penerbit) yaitu buku teks sebagai pegangan pendidik sendiri,
sedangkan peserta didik tidak memiliki buku pegangan
sebagai bahan ajar. Selain faktor tersebut, masalah juga
diakibatkan oleh faktor pendidik yaitu guru pendidikan agama
Islam masih belum menggunakan metode pembelajaran yang
dapat meningkatkan kegiatan peserta didik. Metode yang
digunakan oleh guru PAI SMP Negeri 13 Tulang Bawang
Barat ialah metode ceramah, saat proses pembelajaran
sebagian peserta - didik ramai, sebagian lainnya tidak
memperhatikan  pendidik -~ yang  menjelaskan  materi
pembelajaran karena penyampaiannya . kurang beraneka,
sebagian peserta didik pasif dalam kegiatan belajar mengajar.
Selain 'itu, materi yg yang digunakan kurangslengkap, bahasa
yang digunakan pada LKPD kurang luas sehingga peserta
“Adidik sulit untuk mémahamigd§ikmateri pada LKPD: Selain itu
\ desain.gambar-padaiLK PD yang digunakan.di SMP Negeri 13
Wulang Bawang Barat kurang menarik” minat péserta didik
untuk belajare'pendidikan agamas.Islam. Dari penjelasan

tersebulwberapa Wpengaruhi tinggi
rendahnya hasil belajar peserta'didik.

Dengan adanya masalah tersebut, menunjukkan
bahwa perlunya bahan ajar dan model pembelajaran yang
sesuai yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
peserta didik. Salah satu bahan ajar dan model yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam ialah
menggunakan LKPD berbasis Model Problem Based
Learning agar bisa merubah pemikiran tentang pendidikan
agama Islam vyang terkesan ~membosankan menjadi
menyenangkan dan peserta didik dapat mengikuti

7 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 1st
ed. (Jakarta: Kencana, 2016), 12.



C.

pembelajaran dengan aktif. Pada LKPD berbasis Problem
Based Learning juga memiliki komponen-komponen yang
bisa mengembangkan sifat inquiry peserta didik yaitu terdapat
dalam proses penyelidikan untuk menyelesaikan masalah dan
menemukan konsep baru.

Penelitian sejenis ini juga relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan Wahyu Budi
Utama dkk, pada tahun 2018 dengan judul “Pengembangan
LKPD Berbasis PBL Pada Pembelajaran Tematik untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, hasil penelitian ini
menyatakan bahwa produk Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Keefektifan LKPD berbasis PBL
dapat dilihat berdasarkan hasil uji efektivitas yang
menyatakan bahwa LKPD berbasis PBL memiliki efektivitas
yang tinggi:

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di
atas, 'maka peneliti tertarik untuk’ melakukan penelitian
dengan judul: “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

“berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan

Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan

“Agama Islam?

Identifikas‘wn Masal’

1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di
latar belakang, identifikasi dari beberapa permasalahan
ialah sebagai berikut:
a. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik
b. Aktivitas peserta didik masih rendah sehingga tidak
sedikit peserta didik yang tidak memperhatikan
pendidik yang sedang menyampaikan materi
pembelajaran
c. Hasil belajar peserta didik masih rendah yang bisa
dilihat dari peserta didik yang belum memenuhi
KKM
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d. LKPD yang diaplikasikan belum berbasis Problem

Based Learning (PBL).

2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan

dapat dipelajari lebih mendalam maka diperlukan
pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah atau
batasan pengembangan yang dikaji dalam penelitian ini
adalah mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi “Perilaku
Rendah Hati, Hemat, dan Sederhana” kelas VIII Semester
Ganjil di SMP Negeri 13 Tulang Bawang Barat.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan identifikasi masalah

dan pembatasan masalah ialah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) ‘berbasis<Problem /Based Learning
(PBL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama.lslidm?
Bagaimana efekfivitds\pengguinaan LKPD berbasis
Problem/Based ‘Learning dalam mieningkatkan hasil
belajar peserta didik mata~“pelajaran®Pendidikan

Agama Islam?
3. Nelayakaﬁerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL)

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam?
Bagaimana respon peserta didik terhadap Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based
Learning (PBL) dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam?

E. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian dan pengembangan berdasarkan

rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas ialah sebagai

berikut;
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1. Menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning
(PBL) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

2. Mengetahui efektivitas penggunaan LKPD berbasis
Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

3. Mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam

4. Mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based
Learning (PBL) dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

F. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca
dan memberikan banyak manfaat, baik secara teoritis maupun
praktis dalam dunia pendidikan maupun masalah lainnyé,
| Adapun manfaat yang diharapkah ialah sebagai berikut:

% 1. ‘Secara Teoritis A
: _ “Penelitian ini diharapkanbisa_menambah dan
mem a dalam segi® keilmuan terhadap dunia
pe iharapka k menambah

pengetahuan ~ dan  wawasan  peneliti  tentang
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam.
2. Secara Praktis
a. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan dapat memudahkan
pendidik dalam mengajar yaitu dengan
menggunakan LKPD berbasis Prolem Based
Learning (PBL) sebagai instrumen untuk
memudahkan proses belajar peserta didik.
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b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan berupa ide dan
bahan ajar LKPD berbasis Prolem Based
Learning (PBL) mata pelajaran pendidikan
agama Islam guna meningkatkan hasil belajar
peserta didik khususnya kelas VIII (delapan)
yang ada di SMP Negeri 13 Tulang Bawang
Barat.

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat
berguna bagi peneliti khususnya untuk
meningkatkan pengetahuan dan menambah
wawasan tentang mengembangkan LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk
bekal mengajar dan sebagai informasi untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut. Dari hasil
penelitian-ini diharapkan juga dapat menjadi
bahan sebagai rujukan SMP Negeri 13 Tulang
Bawang Barat maupun sekolah atau_pihak
laifihya pdalafl, meningkatkan hasil belajar
peserta 'didik ‘melalui bahan ajar’ LKPD
berbasis Problem BaSed Leafding mata
pelajaran pendidikan.agama Islam.

G. Kajian Penelitian li erdahulu !ang Relevan

Penelitian ini diambil berdasarkan kesamaan topik
dengan menggunakan beberapa rujukan referensi hasil
penelitian sebelumnya yang relevan. Referensi ini dijadikan
sebagai acuan atau perbandingan serta pandangan penulis
untuk mencari sisi lain yang penting untuk diteliti supaya
tidak terjadi pengulangan terhadap penelitian sebelumnya.

Untuk menghindari kesamaan yang telah dilakukan
olen penelitian sebelumnya, maka peneliti melakukan
perbandingan terhadap penelitian yang telah ada melalui data
yang telah relevan terhadap pendidikan. Beberapa penelitian
tersebut antara lain:
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Tabel 1.2 Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

N Nama dan Hasil
Judul Persamaan Perbedaan .
0 . Penelitian
Penelitian
1. | Era Octafiona, | Mengembangk | 1) Berdasarka | Hasil
Edi Suyanto, | an Bahan Ajar n  Bahan | penelitian ini
Muhammad dengan Ajar Model | dilihat dari
Fuad. menggunakan Pembelajar | hasil analisis
Model an Project | data bisa
Dalam jurnal | Pembelajaran Based ditarik
yang berjudul | yang  sama- Learning kesimpulan
“Pengembang | sama  fokus (PjBL) bahwa bahan
an Bahan Ajar | pada ajar berbasis
Menulis pertanyaan/ Project
Cerpen tugas yang | 2) Mata Based
Dengan bersifat Pelajaran Learning
Model terbuka, Bahasa (PjBL) yang
Pembelajaran | pembelajaran Indonesia | dikembangk
Project.Based | otentik, dan Kelas IX an< memiliki
| Learning berpusat pada kriteria
(PjBL) Untuk | peserta didik. layak '8
Kelas'1xX” ¥ b B O .
2. | Wahyu Budi | Mengembangk' |“T) Pembelajar<| Hasil 4
UtamamAlben [“an LKPD an Tematik | penélitian ini
Ambarita, | dengans.model Kelas IV | menyatakan
Pujiati Wran ’ bahwa
yang ama, produk
Dalam jurnal | yaitu LKPD LKPD
yang berjudul | berbasis berbasis
“Pengembang | Problem PBL efektif
an LKPD | Based dalam
Berbasis PBL | Learning meningkatka
Pada (PBL). Dan n hasil
Pembelajaran | sama-sama belajar
Tematik untuk | bertujuan peserta
Meningkatkan | untuk didik. Hasil

'8 Era Octafiona, Edi Suyanto Muhammad Fuad, “Pengembangan Bahan
Ajar Menulis Cerpen Dengan Model Pembelajaran BAHAN AJAR MENULIS (PjBL)
Untuk Kelas IX,” J-Simbol (Bahasa, Sastra, Dan Pembelajarannya) 6, no. 1 (2018),
http://digilib.unila.ac.id/554564/2/TESIS FULL.pdf.
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Hasil Belajar | meningkatkan penelitian ini
Siswa” hasil  belajar dilihat dari
peserta didik hasil uji
efektivitas
bahwa
LKPD
berbasis
PBL
memiliki
efektivitas
yang
tinggi.”
Imam Syafei Mengembangk | 1) Bertujuan | Hasil
an bahan ajar untuk penelitian
Dalam Jurnal | dan mata menangkal | ini,
yang berjudul | pelajaran yang radikalisme | pengembang
“Pengembang | sama,  Yaitu pada an bahan
an Bahan Ajar | bahan ajar Peserta ajar
Pendidikan berbasis Didik pendidikan
Agama Islam | Problem SMA agama Islam
Berbasis Based Negeri Di | berbasis _
Problem Learping pada || Kota Problem
“Based Mata Pelajaran®l \, Bandar Based
Learning Pendidikan A Lampung | Learning
untuk_ Agama Islam dapat
Menangkal™ menangkal
Radikalism radikalisme
pada Pes@h ’ pada peserta
Didik  SMA didik SMA
Negeri Di Negeri di
Kota Bandar Kota Bandar
Lampung” Lampung,
dibuktikan
dengan
adanya
perbedaan
tingkat
radikalisme

' Wahyu Budi Utama, Alben Ambarita, dan Pujiati, “Pengembangan LKPD
Berbasis PBL Pada Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,”
Jurnal Pendidikan Dasar 6, no. 1 (2018),
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/pgsd/article/view/14498.




14

Anwar

sama,
Dalam Jurnal | yait PD

yang berjudul
“Pengembang
an LKPD
Berbasis PBL
(Problem
Based
Learning)
untuk
Meningkatkan

Keterampilan

wohyg
an

dengan model
pembelajaran

berbasis
Problem
Based
Learning
(PBL).

peserta didik
yang

menggunaka
n dengan
yang tidak

menggunaka
n bahan
ajar.?’

wata
lajaran

Kimia
Kelas X1 |
2) LKPD
m berbasis
meningkat | PBL yakni:
kan sangat valid
keterampil | berdasarkan
an berpikir | penilaian
kritis oleh ahli
peserta dengan
didik sedikit
revisi.
Praktis
karena

%% Imam Syafei, “Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam
Berbasis Problem Based Learning Untuk Menangkal Radikalisme Pada Peserta Didik
SMA Negeri Di Kota Bandar Lampung,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 10,

no. 1 (2019).



15

Berpikir Kritis
Peserta Didik
pada Materi
Kesetimbanga
n Kimia”

seluruh
aspek
pembelajara
n dapat
terlaksana,
mendapat
respon
positif  dari
pendidik dan
aktivitas
pendidik
berada pada
interval
toleransi,
dan efektif
karena
aktivitas
peserta didik
berada pada
batas
interval
to
d pon
pes didik
dap
LKPD
berbasis
PBL
mendapatka
n respon
positif, serta
efektif
dalam
meningkatka
n
keterampilan
berpikir
kritis peserta
didik.”*

2 Sry Astuti, Muhammad Danial, and Muhammad Anwar, “Pengembangan

LKPD Berbasis PBL (Problem Based Learning) Untuk Meningkatkan Keterampilan
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Nur  Aisyah
Aini, A.
Syachruraoji,
Nana
Hendracipta
Dalam Jurnal
yang berjudul
“Pengembang
an LKPD
Berbasis
Problem
Based
Learning
Pada  Mata
Pelajaran IPA
Materi Gaya”

Mengembangk
an LKPD
dengan model
pembelajaran
yang  sama,
yaitu LKPD
berbasis
Problem
Based
Learning
(PBL).

1) Mata
pelajaran
lImu
Pengetahua
n Alam
Kelas IV

Hasil
penelitian
ini, kualitas
LKPD yang
dikembangk
an ber
kategori
sangat
sehingga
layak
digunakan
dengan
persentase
95,6% dari 2
ahli  materi,
100%  dari
ahli  media,
dan  92,3%
dari ahli
bahasa.Resp
on  peserta
didik , |
didapatkan
hasil dengan
persentase

baik

“98,4%

dengan
kategori
sangat
baik.?

H. Sistematika Penulisan

1. BAB | PENDAHULUAN: dalam bab ini berfungsi
untuk menjelaskan penegasan judul, latar belakang
masalah yang mendasari dari terjadinya penelitian ini,

Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Kesetimbangan Kimia,” Chemistry
Education Review (CER) 1, no. 2 (2018), https://doi.org/10.26858/cer.v0il1.5614.

> Nur Aisyah Aini, A. Syachruroji, and Nana Hendracipta, “Pengembangan
LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran IPA Materi Gaya,”

Jurnal

Pendidikan

Dasar

10, no.

https://doi.org/https://doi.org/10.21009/10.21009/JPD.081.

1 (2019),
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identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika
penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI: dalam bab penelitian
ini diuraikan deskripsi teoritik dan teori-teori tentang
pengembangan model.

BAB Il METODE PENELITIAN: bab ini
berfungsi untuk menjelaskan tentang tempat dan
waktu penelitian pengembangan, desain penelitian
pengembangan, prosedur penelitian pengembangan,
spesifikasi produk yang dikembangkan, subjek uiji
coba penelitian pengembangan, instrumen penelitian,
uji coba produk, dan teknik analisis data yang
digunakan.

BAB IV-ANALISIS DAN PEMBAHASAN: pada
bab'ini terdapat hasil penelitian dan pembahasan.
BAB V. PENUTUP: pada bab inigberfungsi untuk
mempermudah para pembaca dalam mengambil
intisari skrlpsl ini yaftu berisikan tentang SImpuIan
dan rekomendasi.!

'_/I ;"/

>

_—y






BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teoritik
1. Penelitian dan Pengembangan
a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Ada beberapa istilah tentang penelitian dan
pengembangan. Borg and Gall menggunakan
nama Research and Development / R&D. Borg
and Gall menyatakan bahwa “Reseach and
Development is a process used to develop and
validate educational product”. Penelitian dan
pengembangan merupakan proses/metode yang
digunakan untuk memvalidasi dan
mengembangkan produk. Yang dimaksud produk
disini-.tidak “hanya=suatu yang berupa benda
seperti buku teks, film untuk pembelajaran, dan
software (perangkat lunak) komputer, tetapi juga
metode seperti metode mengajar,’ dan program
sepertl? programy pendidikan untuk £mengatasi
penyakit anak yahg'minum-mindman kerés,”

Penelitian dan pengémbangam®™ memiliki
fungsi-untuk mengembangkan juga memvalidasi

ﬂ Mengemwciuk dalam arti luas

bisa berupa memperbarui produk yang sudah ada
menjadi lebih efektif, efisien, dan praktis atau
menghasilkan produk baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Sedangkan memvalidasi
produk, bermakna produk itu sudah ada dan
peneliti hanya menguji efektivitas atau validitas
produk tersebut.?

Berkaitan dengan penelitian dan
pengembangan, Allah SWT., berfirman:

3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2019), 394-395.

19
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Lo s e 03 2N ot 3 4 2 S
§)-op o3ia

Artinya:
“Dan berapa banyak tanda-tanda (kebesaran
Allah) di langit dan di bumi yang mereka lalui,

namun mereka berpaling daripadanya.” (QS.
Yusuf {13}: 105)*

ol 1 0pags asps g 15385 B Al 03T 3
<4\ ox C7 PRSP P C o V&

&)V 0 e
Artinya:

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil. berdiri, duduk< atau dalam" keadaan
berbaring, dan mereka memikirkan tentang
penciptadli langit da’ff_fbumi (seraya berkata),____“Y;i
Tuhan /Akami, Ctidaklah -Engkaud menciptakan
semua ini sia-sia; Mahasuci.Engkau, lindungilah

~ kami<dari. azab nerakai’. (QS.Al-‘Imran {4}:

_~w

Berdasarkan ayat-ayat tersebut, tiada satupun
ciptaan Allah yang tidak mengandung maksud
dan tujuan. Begitu pula dengan penelitian dan
pengembangan, produk yang dikembangkan
bertujuan untuk memperbaharui produk yang
sudah ada supaya lebih efisien, efektif, dan
praktis atau menghasilkan produk baru yang
belum ada agar bisa dimanfaatkan, contohnya

** Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an & Terjemah

MUJAZZA’, 248.
2 |bid., 75.
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bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran.

b. Lingkup Penelitian dan Pengembangan

Secara metodologis penelitian pengembangan

mempunyai empat tingkat kesulitan sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

Penelitian dan pengembangan level 1
(tingkatannya  terendah) ialah  peneliti
melakukan penelitian agar dapat
menghasilkan rancangan, tanpa melanjutkan
pembuatan produk dan tanpa mengujinya.
Penelitian dan pengembangan level 2, ialah
peneliti langsung menguji produk yang sudah
ada tanpa melakukan penelitian,

Penelitian dan-pengembangan level 3, ialah
peneliti. -~ melakukan  penelitian  untuk
mengembangkan.produk yangrsudah ada, lalu
membuat produk dan menguji
keefektlfannya A
Penelitian ""dan\ _pengembangan Adevel 4
(tingkatannya tertinggi), lalah peneliti
melakukan penglitian untuk menciptakan

wuk barIPRbuat produk dan
guji keefektifannya.

Bila diinteraksikan antara level kebaruan

dengan kompleksitas produk, level penelitian dan
pengembangan ada 11 yaitu:

1)
2)

3)

Meneliti dan menguji hasil ciptaan produk
yang utuh dan kompleks

Meneliti dan menguji hasil pengembangan
produk yang utuh dan kompleks

Tidak meneliti tetapi menguji produk yang
sudah ada, yaitu produk yang utuh dan
kompleks
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4) Meneliti hanya menghasilkan rancangan
produk yang utuh dan kompleks

5) Meneliti dan menguji hasil ciptaan produk
yang utuh tetapi sederhana

6) Meneliti dan menguji hasil pengembangan
produk yang utuh tetapi sederhana

7) Tidak meneliti tetapi menguji produk yang
sudah ada, produk yang utuh dan sederhana.

8) Meneliti hanya menghasilkan rancangan
produk yang utuh dan sederhana

9) Meneliti dan menguji hasil ciptaan produk
berupa komponen tetapi kompleks

10) Meneliti dan menguji hasil pengembangan
ciptaan produk berupa komponen tetapi
kompleks

11) Tidak meneliti tetapi menguji produk yang
sudah ada, produk berupa komponen tetapi
kompleks
Kehebatan hasil penelitian dan

pengembanganpselaifiididasarkan pada kebaruan

dan“kompleksitas ‘produk-yang dihasilkandyang

lebih penting adalah kemanfaatannyag®Produk

“yang«dihasilkan memiliki manfaat secara praktis

wbamu pwmgga pekerjaan
lebih efektif, "efisien’ dan memuaskan. Produk

yang kompleks dan baru, tida ada nilainya jika
tidak ada manfaatnya.”®

Produk yang dihasilkan dari Penelitian dan
Pengembangan

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan
pengembangan dalam bidang pendidikan antara
lain adalah:’

%% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 397—400.

7 |bid., 402-3.
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Kebijakan: kebijakan pendidikan yang baik
perlu dibuat dengan penelitian dan
pengembangan. Riset dilakukan untuk
memperoleh informasi dari berbagai pihak
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
membuat draf rumusan kebijakan. Draf
rumusan kebijakan sebelum dijadikan
kebijakan diuji dulu melalui penelitian,
misalnya dengan metode eksperimen.
Kurikulum: kurikulum perlu diteliti untuk
mengetahui keunggulan dan kelemahannya,
sehingga kalau mau diganti sudah didukung
bukti empiris tentang kelemahan kurikulum
tersebut.

Model pembelajaran: peneliti  melakukan
riset untuk _memperoleh informasi yang
dapat . digunakan; ~sebagai bahan untuk
membuat model  pembelajaran. Model
pembelajaran yang masih di desain tersebut
selanjutnyagfdiuji secara /berdlang-ulang
sefingga " Ysampai  ditémukan 4 model
pembelajaran yang efektif. '

Media pembelajaran: peneliti melakukan

welitian ywanalisis kebutuhan
ng dapat digunakan untuk medesain media

5)

pembelajaran. Desain media pembelajaran
tersebut, selanjutnya dibuat dan diuji
efektivitasnya. Pengujian berkali-kali secara
siklus sampai diperoleh media pembelajaran
yang efektif, efisien dan praktis digunakan.

Buku ajar: buku ajar juga bisa dibuat
berdasarkan penelitian dan pengembangan.
Peneliti melakukan reset untuk memperoleh
informasi tentang lingkungan peserta didik
yang dapat digunakan sebagai contoh-
contoh dalam pembelajaran. Setelah uji
pakar dan praktisi lolos maka selanjutnya



24

diuji lapangan dengan cara digunakan untuk
pembelajaran.

6) Sistem evaluasi: pada tahap riset meneliti
menghasilkan model sistem evaluasi yang
baru, dan tahap pengembangan menguji
sistem tersebut secara berulang sehingga
didapat sistem evaluasi yang efektif.

7) Pengembangan tes: pada tahap reset peneliti
menghasilkan draft tes kompetensi calon
guru, dan pada tahap development menguji
efektivitas tes tersebut sampai diperoleh tes
yang valid, reliable, dan obyektif.

8) Pengembangan model kepemimpinan kepala
sekolah, guna menyongsong perkebangan
industry 4.0. pada tahap riset peneliti
menghasilkan desain kepala sekolah dan
tahap development menguji desain, tersebut
secara berulang sehingga diproleh model
kepemimpinan kepala sekolah yang efekiif
gundimenghadaplirevolusi industry 440."

9) “Pengembangan! "\ model .« pengadiasan
Pendidikan berbasis _tekfologi_ffermasi.
Pada tahap riset.penieliti menhasilkan desain

ﬂ pengaWikan berbasis
teknologi® infofmasi dan pada tahap

development menguji desain tersebut secara
berulang  sehingga  diperoleh  model
pengawasan yang efektif.
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d. Langkah-Langkah Penelitian dan
Pengembangan

Langkah-langkah penelitian yang bersifat

membuat atau menciptakan produk baru dan
mengujinya adalah sebagai berikut:*®

Potensi dan Masalah Pengumpulan data Desain Produk Validasi Desain

U

Uji coba pemakaian

Revisi produk Uji coba produk Revisi desain

g

Revisi produk final

Produksi masal

Gambar2.1 Langkah-langkah Metode Reseach and.Developmen

(R&D) P

1) Potehsi dail Masalah

Penelitian  bisas" berjalan “karena
adanya potensi_dan masalali. Potensi ialah

egala sesuatu jika didayagunakan
Nﬁ menm plus  (tambah).

Sedangkan masalah ialah distorsi antara
yang diharapkan dengan apa yang terjadi.
Potensi dan masalah yang dikemukakan
dalam penelitian harus ditunjukkan dengan
data empirik. Data tentang potensi dan
masalah bisa berdasarkan laporan penelitian
orang lain, atau dokumentasi laporan
kegiatan dari perorangan atau instansi
tertentu yang masih up to date, atau yang
paling terbaru, tidak wajib dicari sendiri.

% |bid., 404-409.
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2)  Mengumpulkan informasi
Setelah potensi masalah dan masalah
bisa ditunjukkan secara faktual dan up to
date, maka selanjutnya perlu mengumpulkan
berbagai informasi yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk membuat rencana
produk tertentu yang diharapkan dapat
menjadi solusi masalah tersebut. Disini
dibutuhkan metode penelitian tersendiri.
Metode apa yang akan digunakan untuk
penelitian bergantung pada permasalahan
dan ketelitian tujuan yang hendak dicapai.
3) Desain Produk
Desain produk baru yang lengkap
dengan  spesifikasinya akan menjadi hasil
akhir.dari kegiatan-ini.
4) Validasi Desain
Validasi desain merupakan proses
kegiatan untuk menilai apakah  rancangan
produky, dalamithal ini sistem/ kerja” baru
secaralrasionaliakan lebih efektif daridyang
lama atau tidak. Dikatakan secaragfasional,
karena  validasiedisini  masih  bersifat

ﬂan berdeiran rasional,
belum fakta lapangan.

Validasi produk bisa dilakukan
dengan cara menghadirkan beberapa pakar
atau tenaga ahli yang telah memiliki
pengalaman untuk menilai produk baru yang
dirancang tersebut. Untuk mengetahui
kelemahan dan kekuatan produk baru, setiap
pakar diminta untuk menilai desain tersebut.
Validasi desain dapat dilakukan dalam
forum diskusi. Sebelum diskusi peneliti
menjelaskan proses penelitian sampai desain
tersebut  ditemukan, beserta  dengan
keunggulannya.
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Perbaikan Desain

Dalam kegiatan ini, produk divalidasi
melalui diskusi dengan pakar dan para ahli
lainnya, lalu akan bisa diketahui
kelemahannya. Kelemahan tersebut
selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan
cara perbaikan desain. Yang bertugas
memperbaiki desain ialah peneliti yang akan
menghasilkan produk tersebut.
Uji Coba Produk

Desain produk yang telah dibuat tidak
bisa langsung diuji coba dulu, tetapi harus di
buat terlebih dahulu, menghasilkan produk,
dan barang tersebut yang diujicoba.
Revisi Produk

Revisiini dilakukan, apabila dalam
uji coba produk terdapat kekurangan dan
kelemahan.
Ujl Coba Pemakaian

' Setetah pengujian terhadap”, produk

bethasil, dan mungkin akah ada r_evm yang
tidak terlalu penting,alu selanjuthya produk
yang baru _tersebut diaplikasikan dalam

wdisi yanfdingkup yang luas.
9) visi Produ

10)

Dilakukannya revisi ini apabila dalam
penggunaan terdapat kekurangan dan
kelemahan. Dalam uji pemakaian, sebaiknya
peneliti selalu mengevaluasi bagaimana
kinerja produk yang dalam hal ini adalah
produk baru.

Pembuatan Produk Masal

Pembuatan  produk  masal ini
dilakukan jika produk yang sudah diuji coba
dinyatakan efektif dan layak untuk bisa
diproduksi masal.
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2. Hakikat Bahan Ajar
Hakikat bahan ajar yaitu segala sesuatu yang
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, baik
berisi pengertian-pengertian, manfaat, tujuan yang
sesuai dengan kompetensi yang akan dikuasai oleh
peserta didik.”

a. Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu pendidik/instruktor
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan
tertulis maupun bahan tidak tertulis. Dengan kata
lain, Bahan ajar merupakan alat atau sarana
pembelajaran ~ yang berisi materi, metode,
batasan=batasan, dan.-cara mengevaluasi yang
dirancang secara  sistematis dan menarik untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan:®
Bahan ajar secara umum pada dasarnya
merupakan segala bahian (baik itu informasi, alat,
maupun teks) lyang disusun ssecara sisteMmatis
yang menampilkan sosok utuh dari_kempetensi
“yangeakan, dikuasai_peserta. didik dan digunakan
ﬂes pembeﬁa’ n tujuan untuk
perencandan ~dan ‘penelaahan implementasi
pembelajaran.®
Bahan ajar akan mengurangi beban pendidik
dalam menyajikan materi (tatap muka), sehingga

% Dian Andesta Bujuri, Masnun Baiti, “Pengembangan Bahan Ajar IPA
Integratif Berbasis Pendekatan Konstektual” Terampil : Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Dasar 5, no. 2 (2019) 1186,
https://doi.org/10.24042/terampil.v5i2.3173.

% Nurdyansyah dan Nahdliyah Mutala’liah, “Pengembangan Bahan Ajar
Modul Ilmu Pengetahuan Alambagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Program Studi
Pendidikan Guru Madrasa Ibtida’iyah  Fakultas Agama Islam  Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo 41, no. 20 (2015): 1.

3! Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif:
Menciptakan Metode Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan, 17.
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pendidikan  lebih  banyak  waktu  untuk
membimbing dan membantu peserta didik dalam
proses pembelajaran. Bahan ajar berguna
membantu  pendidik dalam  melaksanakan
kegiatan pembelajaran.*

b. Karakteristik Bahan Ajar
Sesuai dengan penulisan modul yang
dikeluarkan oleh Direktorat Guruan Menengah

Kejuruan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar

dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional

Tahun 2003, menurut Widodo dan Jasmadi ada

beberapa karakteristik yang dimiliki bahan ajar,

yaitu:®

1) Self instructional. Bahan ajar bisa membuat
peserta - didik~ belajar. secara individu
menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan untuk' memenuhi karakter
self instructional, maka di“dalam bahangajar
hatus memiliki tujuan yang dengan jelas.
Bahan ajar dapat memfasilitasi pembelajaran
peserta  didik _lebih  dalam™ degan
menyediakanspémbelajaran dalam bentuk

ﬂ't atau kegﬁb’ ih spesifik.

2) f contained. Semua materi pelajaran dari
satu unit subbab atau subkompetensi yang
dipelajari terangkum dalam satu bahan ajar.
Oleh karena itu, bahan ajar harus lengkap
yaitu semua bagiannya tercakup dalam satu
buku utuh sehingga pembaca dapat dengan
mudah mempelajari dan memahami bahan
ajar tersebut.

*2 Nurdyansyah dan Mutala’liah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu
Pengetahuan Alam bagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” 1.

3 |ka Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Sesuai
Dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) (Surabaya: Padang Akademia
Permata, 2013), 2.
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3) Stand alone. Bahan ajar yang dikembangkan
tidak bergantung pada bahan ajar lain atau
tidak selalu harus digunakan bersama
dengan bahan ajar lain, hal itu berarti bahan
ajar dapat digunakan secara mandiri dari
bahan ajar lainnya.

4) Adaptive. Bahan ajar harus memiliki daya
adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahan ajar
harus mencakup materi yang dapat
menambah  informasi  terkait  dengan
perkembangan zaman atau lebih tepatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

5) User friendly. Setiap intruksi dan deskripsi
dari-informasi yang ditampilkan bermanfaat
dan dapat. digunakan oleh pengguna,
termasuk “untuk memudahkan" pengguna
dalam menanggapi dan' menggunakannya
sesudi dengangkeinginannya. Oleh‘karena
itu/“bahan! ajar “harus tersédia sehingga
pembaca dapat dengan~Mmudah gienerima
informasi sejelasimuingkin.

c. Fungsi ghan Ajar '

Pembagian fungsi bahan ajar memiliki dua
klasifikasi utama, klasifikasinya yaitu
berdasarkan pihak yang menggunakan bahan ajar
dan berdasarkan strategi pembelajaran yang
diaplikasikan.**

Berdasarkan pihak yang menggunakan bahan
ajar, fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi

Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif:

Menciptakan Metode Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan, 24-26.
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dua macam, yaitu fungsi bagi pendidik dan bagi
peserta didik.*
1) Fungsi Bahan Ajar Bagi Pendidik

a) Kehadiran bahan ajar dari berbagai
jenis dan bentuknya, durasi yang
digunakan untuk mengajar dapat dibuat
menjadi efisien. Artinya, pendidik bisa
memberikan tugas kepada peserta didik
untuk mempelajari terlebih dahulu
materi. Dalam hal ini fungsi bahan ajar
bisa mengubah peran pendidik yang
awalnya sebagai seorang pengajar
menjadi fasilitator.

b) Meningkatkan proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan interaktif

c) Dasar bagi pendidik yang akan
mengarahkan segala aktivitasnya dalam
proses pembelajaran sdan merupakan
substansi kompetensi“yang semestinya

(¥ \digjarkafikepada peserta'dicik, dan

d) Alat " evaluasi  péncapaiail  atau
penguasaan hasil pembelaja_r.an.' '

2)"Fungsi BahanAjar o

ﬁ Fungsi Wntuk peserta didik
adalah:

a) Peserta didik bisa belajar tanpa harus
ada pendidik atau teman yang lain lalu
bisa belajar kapan dan dimana saja ia
kehendaki.

b) Peserta didik bisa belajar berdasarkan
langkah yang dipilihnya sendiri sesuai
dengan kecepatan belajar masing-
masing.

> Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoretis
Dan Praktis (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2016), 239.
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¢) Membantu potensi peserta didik untuk
mencetak peserta didik yang mandiri.

d) Pedoman bagi peserta didik yang akan
memberikan arahan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran  dan
merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelajari atau dikuasainya.

Berdasarkan strategi pembelajaran yang
digunakan fungsi bahan ajar dibagi menjadi tiga,
yaitu:

1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran
Klasikal

a) Sebagai satu-satunya sumber informasi
dan pengawas serta pengendali proses
pembelajaran. Peserta didik yang tidak
aktif dan_-belajar ‘sesuai dengan
kecepatan pendidik dalam mengajar.

b) Sebagai bahan  pendukung | proses
pembelajaran yang dilaksanakan

2) Funggiy, bahandlajar dalam pembelajaran
individual=t = 0
a) Media terpenting _dalam proses'--b'e'lajar
mengajar o
Nat yaPaatkan untuk
enyusun *dan mengawasi  proses
peserta didik dalam mendapatkan
informasi

¢) Penunjang media pembelajaran
individual yang ada.

3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran
kelompok:

a) Bersifat sebagai bahan yang terintegrasi
dengan proses belajar kelompok,
dengan cara memberikan informasi
tentang latar belakang materi, informasi
tentang peran orang-orang yang terlibat
dalam belajar kelompok, serta petunjuk
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tentang proses pembelajaran
kelompoknya sendiri
b) Sebagai pendukung bahan belajar
utama dan  apabila  dirancang
sedemikian  rupa mampu  untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

d. Klasifikasi Bahan Ajar

Penggolongan bahan ajar berdasarkan
jenisnya dilaksanakan dengan banyak cara oleh
beberapa ahli yang memiliki penalaran serta
pembenaran sendiri-sendiri pada saat
pengelompokannya. Menurut Heinich, dkk jenis
bahan  ajar berdasarkan cara  kerjanya
dikelompokkan dalam 5 (lima) kelompok besar
yaitu:

1). Bahan ajar yang-tidak diproyeksikan seperti
foto, diagram, display, model; _

2) Bé:han 'ajar.y?ing diproyeksikan, seperti slide,
film~ Ustrips,\ _trasfarericeis, _4proyeksi
komputer; _

3)"Bahan ajar audiopseperi kaset dan compact

4) ghan ajar filﬂ dan video;

5) Bahan ajar berbasis komputer (media),
seperti computer mediated instruction,
multimedia berbantuan komputer, atau
hypermedia.®®

Rowntree mengemukakan bahwa dilihat dari
sifatnya, maka bahan ajar sesungguhnya dapat
dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu:*’

*® |bid., 248-49.
%7 |da Malati Sadjati, Pengembangan Bahan Ajar (Tanggerang: Universitas
Terbuka, 2012), 1.13.
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1) Bahan ajar yang berbasiskan cetak.
Kelompok bahan ajar ini, yaitu: buku,
famplet, panduan belajar peserta didik,
bahan tutorial, buku kerja peserta didik, peta
charts foto bahan dari majalah dan koran.

2) Bahan ajar yang berbasiskan teknologi.
Kelompok  bahan ajar ini, vaitu:
audiocassete, videocassette, siaran radio dan
televisi, slide, film strips, film, video
interaktif, Computer Based Tutorial dan
multimedia.

3) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk praktik /
proyek, yaitu: kit sains, lembar observasi
dan lembar wawancara.

4) Bahan ajar yang digunakan untuk kebutuhan
berkomunikasi _dengan manusia terutama
untuk keperluan pembelajaran daring (dalam
jaringan), ‘contohnya: telepon; handphone
dan V|deo conferencmg ’

Menurut. | Elllngton dan  Race
mengkategorikan jenis bahan<@jar berdédsarkan

~bentuk.dalam tujuh jenis. antara=fain: 'ai) bahan

Wdan imiwmya handouts,
lemba rja, hah elajar mandiri, bahan

belajar kelompok; b) bahan ajar display yang
tidak diproyeksikan, misalnya flipchart, poster,
model dan foto; c) bahan ajar audio, misalnya
audio discs, audio tapes dan siaran radio; d)
bahan ajar display diam yang diproyeksikan,
misalnya slide, flim strips; €) bahan ajar audio
yang digabungkan dengan visual diam, misalnya
program slide suara, program flimstrip bersuara,
tape model, dan tape reali; f) bahan ajar video,
seperti siaran televisi dan rekaman video tape; g)
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bahan ajar komputer, misalnya Computer Assited
Instruction dan Computer Based Tutorial.*®

Berdasarkan penjelasan diatas bahan ajar
dikelompokkan menjadi dua kelompok besar,
yaitu jenis bahan ajar cetak dan bahan ajar non
cetak. Jenis bahan ajar cetak adalah modul,
handout, dan lembar kerja. Sementara yang
termasuk kategori jenis bahan ajar non cetak
adalah realita, bahan ajar yang dikembangkan
dari barang sederhana, bahan ajar diam display,
video, audio, dan Overhead Transparanceis
(OHP).

Dalam  penelitian ini  yang  akan
dikembangkan ialah bahan ajar cetak yaitu
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Bahan ajar
cetak-memiliki tujuh-keunggulan, yaitu:

1) Peserta didik bisa berhenti sewaktu-waktu
untuk “melihat ~sumber lain;, contohnya:
kamus, buku acuan, kalkulator, Al-Qusfan,
laltymelanjutkannya kembalis

2) iPeserta didik "bisa belajar sesuail dengan
kecepatannya masing-masing. '

3)"Bahan ajar inishiasanya tidak susah dibawa,

ﬁngga perisa mempelajarinya
ana dan kapan pun sesukanya.

4) Pendidik dan peserta didik bisa dengan
mudah mempelajari ulang materi pelajaran.
Bahan tersebut juga dapat disimpan sebagai
referensi peserta didik ketika telah naik
kelas, atau lulus dari sekolah.

5) Gambar atau foto mungkin  mudah
diadaptasikan kedalam bahan ajar cetak.

*DBS Ginting, J Ivanna, and R Nababan, “Jurnal Kewarganegaraan,”
Diterbitkan Oleh: Jurusan s n.d., 16,
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jk/issue/viewFile/2128/Download Full
Article#page=12.
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6) Isi pesan bahan ajar cetak memang sudah
baku tetap (licked in), tetapi suksesnya
dapat dengan mudah dirangkai kembali,
dengan peserta didik maupun oleh instruktur
atau dengan jalan merevisinya.

7) Materi pembelajaran bisa diproduksi dengan
ekonomis, dibagikan dengan mudah, mudah
diperbaiki, juga bisa digunakan untuk
menampilkan gambar diam, alat bantu
pembelajaran, atau media untuk mengajar,
dan bisa dengan mudah dipindah-pindahkan
dari satu tempat ketempat lainnya.*

e. Isi Bahan Ajar
Bahan ajar mengandung isi yang substansinya
dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu:*°

1) Pengetahuan
Pengetahuan meliputi:
a), Fakta | <
Fakta adalah segala hal.yang berwuwd
kenyataan dan kebenaran,.sfeliputi:
hama-nama.«objek, perlstlwa sejarah,
Nmbang, p ama orang dan
ama bagian atau komponen suatu
benda.
b) Konsep
Konsep adalah segala yang berwujud
pengertian baru yang bisa timbul
sebagai hasil pemikiran, meliputi:
definisi, pengertian, ciri  khusus,
hakikat, dan inti/isi.
c) Prinsip

* Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoretis
Dan Praktis, 304.
“Ibid., 250-52.
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Prinsip adalah hal-hal utama, pokok,
dan  memiliki  posisi  terpenting,
meliputi:  dalil, rumus, adagium,
postulat, paradigma, teorema, serta
hubungan antar  konsep  yang
menggambarkan implikasi sebab akibat
Prosedur

Langkah-langkah  sistematis  atau
berurutan dalam mengerjakan suatu
aktivitas dan kronologi suatu sistem.

2) Keterampilan

Keterampilan adalah materi atau bahan

pembelajaran yang berhubungan dengan
kemampuan mengembangkan ide, memilih,
menggunakan bahan, menggunakan
peralatan, dan-teknik kerja.

3) Sikap atau Nilai

Bahan ajar jenis sikapsatau nilai adalah

bahan untuk pembelajaran yang_berkaitan
dehganysikaglilmiah, antara lain: 4

a)

-~

c)

d)

Nilai "3 kebersamaany bisa 4 bekerja
kelompok dengan _ora_ng_.l-aih yang
berbeda.sukupagama, dan strata sosial.

Nilai wisa jujur dalam
menjalankan observasi, eksperimen,
dan tidak memanipulasi data.

Nilai kasih sayang, tak membanding-
bandingkan orang lain yang memiliki
karakter sama dan kemampuan sosial
ekonomi yang berbeda, semua sama-
sama makhluk Tuhan.
Tolong-menolong, mau  membantu
orang lain yang membutuhkan tanpa
meminta dan mengharapkan imbalan
apa pun.
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e) Semangat  dan minat  belajar,
mempunyai semangat, minat, dan rasa
ingin tahu.

f) Semangat, mempunyai rasa untuk
bekerja keras, belajar dengan tekun dan
ulet.

g) Bersedia menerima pendapat orang lain
dengan bersikap lapang dada, tidak
alergi  terhadap kritik, menyadari
kesalahannya sehingga saran dari
teman/ orang lain dapat diterima dan
tidak mudah tersinggung.

f. Faktor-faktor yang harus dipertimbangan
dalam Mengembangkan Bahan Ajar

Pe bangan n ajar. oleh pendidik,
i M i juga menuntut
ik untuk memili ah tentang
ndisi sekitar agar bahan ' k
uai na ﬁedia

I cl ya.

Perwajahan/Pengemasar Penggunaan
Rahasa

Kelengkapan Komponen

Ketercernaan

Gambar 2.2 Faktor-faktor yang harus dipertimbangan
dalam mengembangkan bahan ajar
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Pendidik harus memahami hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dalam mengembangkan bahan
ajar, berikut ini adalah penjelasannya:**
1) Kecermatan Isi
Kecermatan isi adalah
validitas/kesahihan isi atau kebenaran isi
secara ilmiah berdasarkan sistem nilai yang
dianut oleh suatu masyarakat atau bangsa.
Validitas isi memperlihatkan bahwa isi bahan
ajar tidak dikembangkan secara sembarangan.
Isi bahan ajar dikembangkan berdasarkan
konsep dan teori yang signifikan dengan
bidang ilmu serta sesuai dengan kemutakhiran
perkembangan ilmu dan hasil penelitian yang
dilaksanakan dalam bidang ilmu tersebut.
2) Kecepatan Cakupan
Ketepatan ;-cakupan herhubungan
dengan isi bahan-ajar dari sisi"keluasan dan
kedalaman isi atau materi, serta keutuhan
konsep berdasarkan keilmuan,
| Berdasarkan bidang " ilmu keluasan
dan kedalaman isi-~bahan _ajar banyak
hubungannya_.«dengan mtegrltas konsep.
wak pertipg perlu dilakukan
untuk mengetahui seberapa banyak luas dan
dalam suatu topik, juga bagaimana keutuhan
konsep yang pendidik sajikan kepada peserta
didik, antara lain, yang terpenting adalah
tujuan pembelajaran. Setiap pendidik harus
memiliki tujuan pembelajaran untuk mata
pelajaran mereka.
3) Ketercernaan Bahan Ajar
Isi bahan ajar dalam bentuk/media
apapun harus sangat mudah dicerna. Artinya

*1'S Nasution et al., “Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Dan
Mengajar,” Pendidikam 3, no. 1 (2017): 40-49,
https://doi.org/10.1017/CB0O9781107415324.004.
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peserta didik bisa dengan mudah memahami
dan mengerti isi bahan ajar. Tingkat
ketercernaan bahan ajar didukung oleh enam
hal, yaitu:
a) Penjelasan yang logis
b) Penyajian materi yang sistematis
¢) Contoh dan ilustrasinya mudah dipahami
d) Alat nantu yang memudahkan untuk
mempelajari bahan ajar
e) Format yang tertib dan konsisten
f) Adanya penjelasan tentang kaitan
antartopik dan manfaat bahan ajar
4) Penggunaan Bahasa
Salah satu faktor yang penting dalam
mengembangkan bahan ajar adalah
penggunaan bahasa. Penggunaan bahasa,
yang meliputi pemilihan berbagai, bahasa,
pemilihan ‘kata, penggunaan kalimat efektif,
dan penyusunan paragraf yang 'bermaknaj
sangat jberpengdfuh terhadap manfaat-bahan
ajaf. Walaupun! isitbahan ajarsudah cefmat,
menggunakan format yang konsistén, serta
dikemas dengan-menarik, akan tetapi jika

w yang Pdak dimengerti
olen™peserta di maka bahan ajar tidak
akan bermakna apa-apa.

Menurut  Sitepu, dalam konteks
keindonesiaan, selain mata pelajaran asing,
bahasa yang digunakan dalam
mengembangkan bahan ajar adalah bahasa
Indonesia. Sebagai alat komunikasi bahasa
bisa memudahkan peserta didik mempelajari
bahan ajar yang disampaikan. Penggunaan
bahasa yang kurang atau tidak tepat bisa
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juga menimbulkan kesalahpahaman atau
penyimpangan pada peserta didik.*?
5) Perwajahan/Pengemasan

Perwajahan (pengemasan) memiliki
peran dalam merencanakan penempatan
informasi dalam satu halaman cetak, serta
pengemasan dalam paket bahan ajar
multimedia. Ada beberapa hal yang
hendaknya dipertimbangkan dalam penataan
letak informasi untuk satu halaman cetak
dalam bahan ajar, antara lain sebagai berikut:

a) Teks yang terlalu penuh dalam satu
halaman membuat peserta didik merasa
lelah saat membaca.

b) Bagian kosong (white space) dari satu
halaman _.sangat diperlukan untuk
membuat peserta didik mencoret-coret
bagian kosong dengan srangkuman atau
catatan yang dibuat peserta didik sendliri.

/¥ sediakanfbagian kosong secarakonsisten
dalam halamanbahan ajar. 4

c) Padukan grafik,~poin, _dafi" kalimat-

kalimat _pendek, tetapi jangan terus

~menerus Wbuat peserta didik
bosan.

d) Paragraf akan lebih mudah dibaca jika
menggunakan sistem paragraf yang tidak
sejajar dengan margin yang benar.

e) Hanya gunakan grafik atau gambar untuk
tujuan tertentu, jangan gunakan jika tidak
memiliki arti.

f) Gunakan sistem penomoran yang akurat
dan konsisten untuk semua elemen bahan
ajar.

2 B.P Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), 107.
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g) Jangan terlalu banyak menggunakan dan
memvariasikan jenis dan ukuran huruf
untuk menarik perhatian, agar tidak
membuat peserta didik bingung.

h) Gunakan dan variasikan jenis dan ukuran
huruf untuk menarik perhatian, namun
jangan terlalu banyak untuk menghindari
kebingungan.

Selain itu, diperlukan perancanaan
tata letak informasi untuk setiap bahan ajar,
mulai dari judul (halaman utama), isi, tujuan,
contoh, latihan dan tugas, halaman media,
dan tes formatif.

6) llustrasi

llustrasi digunakan untuk
menjelaskan pesan atau informasi yang
disampaikan. Selain ritu, tujuan |, ilustrasi
adalah untuk menyediakan bahan"ajar yang
bervariasi, membuat bahan “ajar menjadi
menafiky, memotiViasi dan komunikatif,"serta
menibantu "pesértah didik mengingatd dan
memahami pesan yang disampaikang®

llustrasi yangsering digunakan dalam

wjar yaitp tabel, bagan,
grafik} kartun, foto, gambar, sketsa, simbol,

dan diagram.
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Tabel Diagram
No. | Kode | Name
1| 1001 [ Umar &N
2 11002 | Azis
3 | 1003 | Hasan
Grafik Kartun

Simbol

Gambar 2.3
Jenis-Jenis llustrasi
7) Kelengkapan Komponen
Paket _bahan ajar memiliki tiga
komponen. inti, yaitu komponen utama,
komponen pelengkap, dan komponen evaluasi
hasil belajar.

ﬂo onef, utama

l i ‘Informasi atau topi
yang ingin disampaikan peserta
didik atausharus dikuasai oleh peserta
Nidik, K ahan ajar utama
berbentuk¥bahan ajar cetak, misalnya
buku teks, buku pelajaran, modul, dan
buku materi pokok yang bersifat moduler

ataupun kesatuan utuh.

b) Komponen Pelengkap
Komponen pelengkap ini  bisa
berwujud informasi/topik tambahan yang
disematkan pada bahan ajar inti atau
berupa informasi/topik yang melengkapi
pemahaman peserta didik. Komponen
pelengkap biasanya terdiri dari bahan
pendukung cetak, bahan pendukung
noncetak, panduan peserta  didik,
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panduan pendidik, dan lain-lain yang
diperlukan peserta  didik  untuk
mempelajari  subjek yang disajikan
melalui media yang berbeda, secara
modular ataupun secara keseluruhan.
Komponen Evaluasi Hasil Belajar

Terdiri dari seperangkat soal/tugas tes
atau instrumen penilaian hasil belajar
yang tidak berkaitan dengan tes yang bisa
digunakan dalam tes formatif peserta
didik selama proses pembelajaran dan
dalam tes sumatif peserta didik pada
akhir  semester.  Sebelum  pendidik
menyimpan komponen asesmen untuk
digunakan tepat waktu, hasil belajar
terlebih dahulu-akan dipisahkan menjadi
komponen utama dan komponen
pelengkap.

g. Pemilihaly Bahan, Ajar
Ada beberapa pedoman yang bisa klta |kut|
dalam melakukan pemilihan~bahan_ajar antara
“lain.sebagai berikut:* o

N relevawya, bahan ajar
y 2

ang” dipilih’ hendaknya ada hubungan dan
relevan  dengan  pencapaian  standar
kompetensi maupun kompetensi dasar.

2) Prinsip konsistensi. Bahan ajar yang dipilih

hendaknya mempunyai nilai keajekan. Jadi,
antara kompetensi dasar yang harus dikuasai
peserta didik dan bahan ajar yang disediakan
memiliki kesamaan dan keselarasan.

3) Prinsip kecukupan. Ketika memilih bahan
ajar hendaknya dicari yang memadai untuk

* Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif:

Menciptakan Metode Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan, 58.
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membantu  peserta  didik  menguasai

kompetesi dasar yang diajarkan.

Sementara itu, menurut Arif dan Napitupulu
ada pula empat hal lain yang juga perlu
diperhatikan dalam pemilihan bahan ajar, yaitu:*

1) Kebutuhan dan tingkat kemampuan awal
peserta didik yang menjadi sasaran
pembelajaran.

2) Tempat dan keadaan dimana bahan ajar akan
digunakan.

3) Metode penerapan dan penjelasannya.

4) Biaya proses dan produksi serta alat-alat
yang digunakan untuk memproduksi bahan
ajar.

h. Pengembangan Bahan Ajar

Saat mengembangkan bahan  ajar perlu
memperhatikan tuntutan kurikulum. Bahan ajar
yang akan dikembangkan harus sesuai_demgan
kurikdlum. | Pada kurikulum _tingkat™ satuan
pendidikan, standar kompetensi Iulu,san telah
ditentukan oleh pemerintah. Tetapigfbahan ajar
yangndigunakan dan“pelaksanaannya diserahkan

ﬁnya kep ngajar profesional.
Pendidik ~ dihar untuk  mempunyai
kemampuan mengembangkan bahan ajar sendiri.

1) Prinsip Pengembangan Bahan Ajar
Pengembangan bahan ajar hendaklah
memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran.
Prinsip pembelajaran tersebut sebagai berikut:
a) diawali dari yang mudah untuk memahami
yang sulit, dari yang kongkret untuk

memahami yang abstrak,

* Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoretis
Dan Praktis, 286.



b) pengulangan akan memperkuat
pemahaman,

c) umpan balik positif akan memberikan
penguatan terhadap pemahaman peserta
didik,

d) Motivasi belajar yang tinggi merupakan
salah satu faktor yang menentukan hasil
belajar,

e) mencapai tujuan langkah demi langkah,
akhirnya akan mencapai ketinggian
tertentu, dan

f) mengetahui hasil yang telah dicapai akan
membuat peserta didik untuk terus
mencapai tujuan.

2) Prosedur Pengembangan Bahan Ajar
Pengembangan  bahan @ ajar, harus
dilaksanakan dengan sistematissberdasarkan
langkah yang saling berhubungan untuk
memblliag, bahang@jar yang memiliki kualitas.

Langkah-langkah "\ - pada proSedur
pengembangan bahan _ajar ial_ah_.se‘bagai
berikut:

Nsis. Paqﬁ perilaku awal
peserta didi diidentifikasi, hal ini

berkaitan dengan tingkat penguasaan dan
keterampilan peserta didik dalam bidang
ilmu atau mata pelajaran yang diberikan.

b) Perancangan. Pada tahap ini, diminta untuk
merumuskan tujuan pembelajaran,
mengembangkan peta konsep dan garis
besar program pembelajaran.

c) Pengembangan. Pengembangan bahan ajar
yang tepat membutuhkan persiapan dan
perencanaan yang matang. Dalam proses
pengembangan bahan ajar ada beberapa
nasihat yang harus diperhatikan untuk
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membantu  mengawali  pengembangan

bahan ajar yaitu:

(1) menulis hal yang bisa ditulis;

(2) tidak perlu merasa harus memulai

secara berurutan;

(3) menulis atau mengembangkan bahan

ajar untuk peserta didik;

(4) bahan ajar yang dikembangkan harus
bisa memberikan pengalaman melalui
interaksinya dengan peserta didik;

(5) ragam media, sumber belajar,
aktivitas, dan saran merupakan
komponen penting dalam memperoleh
bahan ajar yang menarik, bermanfaat
dan efektif bagi peserta didik;

(6) ragam_-contoh, alat bantu belajar,
illustrasi, dan-pengemasan bahan ajar
juga berperan dalamsmembuat bahan
ajar yang menarik. _d

Am), penting, bagi  peserta dldlk untuk
{55 memahami -tujuan sbahan ajar ialah
gaya penulisan  teksi™ naratif,
deskriptif, argumentatlf dan bagian

ﬂ permt’
8) ‘evaluast, ialah proses mendapatkan

beragam respon dari berbagai pihak
terhadap bahan bajar yang
dikembangkan.*

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian LKPD
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau
yang sebelumnya disebut dengan Lembar Kerja
Siswa (LKS) adalah salah satu perangkat

* Nasution et al., “Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Dan

Mengajar,” 24.
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pembelajaran yang memiliki peran penting dalam
pembelajaran. Lembar Kkerja peserta didik
merupakan lembar kerja yang harus dikerjakan
oleh peserta didik.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah
suatu bahan ajar yang berisi materi, ringkasan,
dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran
yang harus dikerjakan peserta didik baik bersifat
teoritis atau praktis.® Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang
digunakan  untuk  menjalankan  kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah, bisa juga
berbentuk panduan untuk latihan pengembangan
aspek kognitif maupun panduan untuk segala
aspek pembelajaran dalam bentuk panduan
eksperimen atau demonstrasi.*’

“Worksheet is a kind of printed instructional
material that is prepared and frequently used by
teachers in order to help 'students to gain
knowledgg’ skills andvalues by providing‘helpful
commenitsiabout "“the course _objectivest and
enabling students to engage~<in activeslearning

“and.dearning-by-doingrinsand out of the school

2012: 57.a

Dari ¥ penjelasan®™ di atas bisa ditarik
kesimpulan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik
merupakan bahan ajar cetak yang yang berisi
materi, tugas-tugas, dan langkah-langkah yang
harus dilakukan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. LKPD dimanfaatkan oleh pendidik
agar peserta didik mudah  memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan nilai. Agar
peserta didik menjadi lebih aktif dalam

**Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoretis
Dan Praktis.

* Al-Tabany, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan
Kontekstual,” 222.
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pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dapat tercapai dengan baik sesuai dengan
apa yang diharapkan, tugas-tugas yang diberikan
di LKPD harus jelas dan sesuai dengan apa yang
diajarkan.

b. Fungsi LKPD
Berdasarkan pengertian di atas LKPD
memiliki beberapa fungsi. Andi Prastowo
mengemukakan fungsi LKPD yaitu:

1) Sebagai bahan ajar yang dapat berperan
sebagai pendidik dan membuat peserta didik
lebih aktif.

2) Sebagai bahan ajar yang memudahkan
peserta didik untuk memahami materi yang
diberikan.

3) Sebagai bahan ajaryang ringkas dan berisi
banyak latihan.

4) Membuat pengajaran  lebih mudah.-- bagi
peSerta didiki®
Menurut Wldjajantl LKPD juga mgmpunyal

fungsi lain selain sebagai“media. p_embelajaran

yaitu: o

ﬂernaﬁf bw ntuk mengarahkan

mbelajaran®atau memperkenalkan suatu

kegiatan  tertentu  sebagai  kegiatan
pembelajaran.

2) Dapat digunakan untuk menghemat waktu
dalam proses belajar mengajar pengajaran
dan penyampaian materi.

3) Dapat untuk mengetahui seberapa jauh
materi yang dikuasai oleh peserta didik.

4) Mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang
terbatas.

*® Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif:
Menciptakan Metode Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan, 205.
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5) Membantu peserta didik agar bisa lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

6) Ketika LKPD disusun dengan rapi, dan
sistematis mudah dipahami akan menarik
perhatian peserta didik dan membantu
meningkatkan minat peserta didik.

7) Menumbuhkan rasa percaya diri peserta
didik dan meningkatkan motivasi belajar
dan rasa ingin tahu.

8) Mempermudah menyelesaikan tugas
individu, kelompok atau klasikal karena
peserta didik bisa menyelesaikan tugas
sesuai dengan kelompok.

9) Melatih peserta didik menggunakan waktu
dengan efektif.

10) Meningkatkan _kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah.*

C." Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik
Manfaat LKPD‘éecara umum antara ain;
1) Membantu pendldlk dalam menyusun
rencana pembelajaran .
2).«'Mengaktifkan peserta didik dalam proses

mrmengar
3) bantu” peserta didik memperoleh

catatan tentang materi yang akan dipelajari
melalui kegiatan belajar
mengajar\Membantu peserta didik untuk
menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari melalui kegiatan belajar secara
sistematis

* Endang Widjajanti, “Kualitas Lembar Kerja”, makalah disampaikan

dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan judul “Pelatihan Penyusunan
LKS Mata Pelajaran Kimia Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bagi
Guru SMK/MAK” di Ruang Sidang Kimia FMIPA UNY pada tanggal 22 Agustus
2008
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4) Melatih peserta didik untuk menemukan
dan mengembangkan keterampilan proses

5) Mengaktifkan  peserta  didik dalam
mengembangkan konsep.*

d. Tujuan Penyusunan LKPD
Dalam proses penyusunan LKPD tentunya
memiliki tujuan. Berikut ini adalah tujuan
penyusunan LKPD:

1) Memudahkan  peserta didik dalam
memahami materi-materi yang diajarkan
dalam pembelajaran.

2) Memberikan tugas-tugas yang
memudahkan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang diberikan.

3)-Menjadikan.-peserta didik lebih mandiri
dalam proses pembelajaran.

4) Tugas pendidik dalam memberikan tugas
kepada peserta didik terasa lebih ringant

e. Unstrstinsur LKPD.
Menurut Andi prastowd LKPDgérdiri atas 6
~ unsufiutama yaitu: -

Ndul. f
2) “Petunjuk belajar.

3) Kompetensi dasar atau materi pokok.
4) Informasi pendukung.

5) Tugas atau langkah kerja.

6) Penilaian.*

*® Wulandari Bekti, “Pengaruh Problem-Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Vokasi, Ditinjau Dari Motivasi Belajar PLC Di SMK,” Jurnal Pendidikan 3
(2013): 8-9.
> Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif:

Menciptakan Metode Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan, 208.



f. Macam-macam Bentuk LKPD

LKPD yang akan dikembangkan memiliki
beberapa macam bentuk yang dapat digunakan
sebagai acuan sifat LKPD vyang akan
dikembangkan. LKPD dikelompokkan menjadi
lima macam bentuk, vyaitu: (1) LKPD yang
membantu peserta didik menemukan suatu
konsep, (2) LKPD yang membantu peserta didik
menerapkan dan mengintegrasikan berbagai
konsep yang telah ditemukan, (3) LKPD sebagai
penuntun belajar, (4) LKPD sebagai penguatan,
dan (5) LKPD sebagai petunjuk praktikum.®

g. Langkah-Langkah Membuat LKPD

Langkah-langkah yang dilakukan dalam

menyiapkan LKPD yaitu:

1) ~Analisis Kurikulum
Analisis  kurikulum " bertujuan | untuk
menentukan materi-materi yang
membutuhkan*fb.éhan ajar LKPD. Biasanya
dalammenentukan. materi dianalisis déngan
cara melihat materi pokek dan_pengalaman
belajar dari materinyang akan diajarkan,

ian komw harus  dimiliki
oleh"peserta didik.

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

Guna mengetahui jumlah LKPD yang harus
ditulis dan sekuensi atau urutan LKPD-nya
juga dapat dilihat, Peta kebutuhan LKPD
sangat diperlukan. Urutan LKPD sangat
diperlukan untuk menentukan prioritas
penulisan. Dimulai dengan menganalisis
kurikulum dan sumber belajar.

*2 1bid., 209-211.
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Menentukan Judul LKPD

Judul LKPD ditentukan berdasarkan KD,
materi inti atau pengalaman belajar yang
dimasukkan dalam kurikulum. Satu KD bisa
digunakan sebagai judul modul jika
kompetensi  itu  tidak terlalu  besar,
sedangkan besarnya KD bisa dikenali
dengan cara jika dideskripsikan kedalam
materi pokok (MP) mendapatkan maksimal
4 MP, maka kompetensi itu telah bisa
digunakan sebagai satu judul LKPD. Namun
apabila diuraikan menjadi lebih dari 4 MP,
maka perlu dikaji kembali apakah harus
dipecah menjadi 2 judul LKPD.

Penulisan LKPD
Berikut ini ialah langkah-langkah penulisan
LKPD:
a) Harus menguasai rumus KD
¥y PRumilisan KD di LKPD “diambil
| | Iangsung dari dokumen SI £~
b) Menentukan.alat penilaigh™
Prosesrkerja dan hasil kerja peserta

~ didiw oleh  pendidik.
Kare pendekatan pembelajaran

menggunakan  kompetensi  yang
penilaiannya  didasarkan  pada
penilaian kompetensi, maka alat
penilaian  yang  tepat ialah
pendekatan PAP (Penilaian Acuan
Patokan) atau Criterion Referenced
Assesment.
c) Persiapan Materi

Materi LKPD sangat bergantung
pada KD yang tersedia. Materi bisa
berupa informasi pendukung yaitu
deskripsi umum atau dalam konteks
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subtansi yang akan dipelajari.
Materi dapat diperoleh dari berbagai
sumber seperti buku, majalah,
internet, jurnal penelitian. LKPD
mampu  menunjukkan  sumber-
sumber yang digunakan sehingga
pemahaman peserta didik terhadap
materi secara lebih komprehensif.
Tugas-tugas harus ditulis secara
jelas agar meminimalisir pertanyaan
dari peserta didik tentang hal-hal
yang seharusnya peserta didik bisa
melakukannya, misalnya tentang
tugas  diskusi.  Judul  diskusi
diberikan secara gamblang dan
didiskusikan dengan siapa, jumlah
orang dalam kelompok diskusi dan
durasinya.”

h. ‘Mengembangkan J4KPD Bermakna

Mernbiiat sebuah LKPD yangbermaknd, ada
hal._terpenting yang harus-“difokuskan; yaitu

“menjadikannya  sebagain. bahan ajar yang

Neserta P untuk belajar,
Untuk mengembang LKPD yang bermanfaat,

ada dua hal penting yang harus diperhatikan,
antara lain sebagai berikut:>
1) Menentukan Desain Pengembangan LKPD
Faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam mendesain LKPD
adalah: tingkat kemampuan membaca
peserta didik dan pengetahuan peserta didik.

>3 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pengembangan Bahan Ajar

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2008), 23-24.

>* Tian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Universitas Terbuka,
2019), 27.
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LKPD dikembangkan untuk digunakan
peserta didik. Artinya, peran pendidik
sebatas berperan sebagai fasilitator, peserta
didik yang berperan aktif  dalam
mempelajari materi LKPD. Peserta didik
akan kesulitan untuk memahami LKPD jika
desain yang dibuat terlalu sulit dan rumit
bagi peserta didik. Batasan umum yang bisa
dijadikan acuan pada saat menentukan
desain LKPD yaitu:

a) Ukuran, gunakanlah ukuran yang bisa
menunjang kebutuhan pembelajaran
yang telah ditentukan.

b) Kepadatan Halaman, dalam hal ini
kita harus mengusahakan supaya
halaman tidak terlalu dipenuhi dengan
tulisan  agar tidak mengakibatkan
peserta didik  sulite"memfokuskan
perhatian. i

/%), Renomibran Halaman, /al 4ni penting
" untuks kita-perhatikan, karéna bisa
membantu pesérta didik" terutama
yang _kestllitan untuk menentukan

~ mana Pama subjudul dan
mana anak subjudul dari materi yang

kita berikan dalam LKPD.

d) Kejelasan, pastikan bahwa materi dan
petunjuk yang ada dalam LKPD dapat
dibaca dengan jelas oleh peserta didik.
Sebaik apapun materi yang disiapkan,
jika peserta didik tidak bisa
membacanya dengan jelas, maka
LKPD takkan menunjukkan hasil
yang sangat baik. Contohnya LKPD
yang kita kembangkan diketik bolak-
balik pastikan bahwa ketikan di
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halaman yang satu tidak menembus
hingga ke halaman selanjutnya.”

2) Langkah-Langkah Pengembangan LKPD

baik,

Untuk mengembangkan LKPD yang
ada empat langkah yang perlu

ditempuh, yaitu:

a)

b)

Tujuan Pembelajaran

Tentukanlah tujuan pembelajaran
yang akan di-break down ke dalam
LKPD.
Pengumpulan materi

Hal terpenting yang harus
dilakukan adalah menentukan materi
dan tugas yang akan dicantumkan
dalam LKPD. Maka dari itu, pastikan
bahwa pilihannya ‘sejalan dengan
tujuan. pembelajaran. Bahan yang
akan digunakan dalam«LLKPD bisa
dikembangkan sendiri juga bisa

{Vdengan gifiemanfaatkan matefi-yang

telah'ada. Tambahkan juga gambaran
atau bagan yang~bisa r_nemperjelas
penjelasan-naratif yang disajikan.

*MenyusuWD
Pada bagian ini, kita

d)

mengintegrasikan desain (hasil tahap
pertama) dengan tugas (hasil tahap
kedua).
Memeriksa dan menyempurnakan
Penting untuk meninjau LKPD
yang telah  disiapkan  sebelum
memberikannya kepada peserta didik.
Sebelum  mendistribusikan LKPD
ekpada peserta didik, ada empat

> Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoretis

Dan Praktis, 448-50.
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variabel  penting yang  harus

diperhatikan, yaitu:

1) Kesesuaian desain dengan tujuan
pembelajaran berdasarkan
kompetensi dasar.

2) Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran

3) Kesesuaian elemen atau unsur
dengan tujuan pembelajaran

4) Kejelasan penyampaian.®

4. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah pedoman berupa
program atau petunjuk strategi mengajar yang
dirancang untuk mencapai suatu pembelajaran.’’
Model pembelajaran juga dapat diartikan sebagai
tampilan grafis, prosedur rkerja yang teratur atau
sistematis, serta  berisi pikiran yangs-bersifat uraian
atau penjelasan. Uraian atau penjelasan menunjukkan
bahwa stiétu pmodél, pembelajaran menyajikan
bagaimana Suatu’ pembelajaran dibangun atés dasar
teori-teori seperti belajar, pembelajaranf™ psikologi,
komunikasi, sistem, dan:sébagainya.
wut Arenwbelajaran mengacu
pada pendekatan yang“akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas.”® maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
mempunyai peranan penting sebagai kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur yang

*® 1bid., 450-53.

> Mulyo Rahardjo Daryanto, Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta:
Gava Media, 2016), 241.

%% Agus Supridjono, Cooperative Learning: Teori Dan Aplikasi PAIKEM
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 46.
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sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Pendapat lain mengenai model pembelajaran
menurut Joyce bahwa model pembelajaran ialah suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan  perangkat-perangkat ~ pembelajaran
termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer,
kurikulum, dan lain-lain.>® Pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran sebagai suatu
kerangka dalam menentukan komponen-komponen
penunjang belajar.

Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL)

a. Pengertian. Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL)

Belajar pendidikan agama “islam bukan
hanya beffiadapan @éhgan teori dan konsep saja,
melainkantharus melakuikan sesuatl, mengetahui,
dan_memecahkan masalah yang berkaitaf'dengan

‘pembelajaran pendidikansagama islam. Banyak

ﬂbelajararﬁdigunakan oleh
pendidik“untuk membantu peserta didik dalam

mempelajari pendidikan agama islam. Salah satu
model yang dapat digunakan adalah model
Problem Based Learning.

Dari segi sejarah Problem Based Learning
berpusat pada peserta didik yang dihadapkan
pada permasalahan. Problem Based Learning
adalah pembelajaran yang menggunakan masalah
nyata dalam kehidupan sehari-hari (otentik) yang
bersifat terbuka untuk diselesaikan oleh peserta

59

Pressindo, 2016), 7.

Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja
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didik untuk mengembangkan keterampilan
berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah,
keterampilan sosial, keterampilan untuk belajar
mandiri dan membangun atau memperoleh
pengetahuan baru.®”

Problem Based Learning adalah model
pendekatan dimana masalah adalah titik awal dari
proses pembelajaran. Biasanya, masalahnya
didasarkan pada kehidupan nyata, masalah telah
dipilih untuk memenuhi tujuan dan kriteria
pembelajaran. Nam un, itu juga bisa menjadi
masalah hipotetis. Sangat penting bahwa masalah
berfungsi-  sebagai  dasar untuk  proses
pembelajaran, karena ini menentukan arah proses
belajar dan menekankan pada perumusan
pertanyaan daripada-pada jawabannya.®

Menurut-Rusman, PBL merupakan inovasi
dalam pembelajaran karena kemampuan berfikir
peserta didik betul-betul ‘dioptimalisasikan
melaldil jproses 4Kerja kelompok /atau‘“tim yang
sistematis. "'sehingga - pesertd ~ didik{ dapat
memberdayakan, mengasah, mefguji, dan
mehgembangkan kemampuan berfikirya secara

wambunan menurut Trianto
mode PBL erupakan  “suatu  model

pembelajaran yang didasarkan pada
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan

% Ninin Dwi Novita, Muhammad Nur Hadi, and Syaifullah,

“EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM BASED LEARNING PADA
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR DI SMA NEGERI 1 PANDAAN,” AL MURABBI 4, no. 2
(2019): 169, https://doi.org/10.35891/amb.v4i2.1432.

® Erik De Graaff and Anette Kolmos, “Characteristics of Problem-Based
Learning,” International Journal of Engineering Education 19, no. 5 (2007): 259.

62 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme
Guru, 229.
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dan penyelesaian nyata dari permasalahan yang
konkret”.%®

Penerapan PBL dalam pembelajaran
menuntut kesiapan baik dari pihak pendidik yang
perlu berperan sebagai seorang fasilisator
sekaligus menjadi pembimbing. Pendidik dituntut
dapat memahami secara utuh dari setiap bagian
dan konsep PBL dan menjadi penengah yang
mampu merangsang kemampuan berpikir peserta
didik.**

Berdasarkan  definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa Problem Based Learning
adalah model pembelajaran yang mendorong
peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran
yang masalahnya didasarkan pada kehidupan
nyata, masalah telah-dipilih untuk memenuhi
tujuan dan kriteria pembelajaran dan menyajikan
permasalahan ‘nyata berdasarkan spengetahuan
dan pengalaman dari lingkungan  yang
penyelesaiannyal mémbutuhkan kerjasama’ tim
yang- sistématis 'sehingga peserta didiké bisa
memberdayakan, mengasah;” menguji, “dan
“mengémbangkan kemampuan berfikirnya secara

us.

b. Teori Belajar yang Melandasi Pendekatan
Problem Based Learning (PBL)

Dari sudut pandang pedagogis, pembelajaran
berorientasi masalah didasarkan oleh teori belajar
konstruktivisme dan memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:®®

®  Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi Dan

Implementasinya Dalam KTSP, 90.

® Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme
Guru, 247.

® Ibid., 231.



61

1) Pemahaman diperoleh melalui interaksi
dengan skenario masalah dan lingkungan
belajar

2) Memerangi masalah dan proses inquiry
masalah menciptakan disonasi kognitif yang
merangsang pembelajaran.

3) Pengetahuan  muncul  melalui  proses
kolaboratif negosiasi sosial dan penilaian
terhadap keberadaan persepektif.

Selain teori konstrukvisme, ada teori lainnya
yang mendasari pendekatan Problem Based
Learning, yaitu:*°

1) Teori Belajar Bermakna David Ausubel

Teori ini membedakan antara belajar
bermakna (meaningfull. learning) dengan
belajar _menghafal-~ (rote  learning).
Pembelajaran bermakna _adalah proses
pembelajaran  dimana ‘informasi _baru
dikaitkan demgan struktur pemahaman yang
Sudah || dimiliki . pembglajar. /Belajar
menghafal diperlukans"saat _mémperoleh
pengetahuan baru. yang-tidak terkait dengan

WQ telah Wa. Hubungannya
am PBL menghubungkan informasi

baru dengan struktur kognitif yang sudah
dimiliki peserta didik.
2) Teori Belajar Vigotsky
Vigotsky percaya bahwa interaksi
sosial dengan teman lain mempercepat
pembentukan ide-ide baru dan
meningkatkan perkembangan intelektual
peserta didik. Relasi dengan PBL mengacu
pada asosisasi informasi baru dengan
struktur kognitif yang sudah dimiliki oleh

% Ibid., 244.
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3)

peserta didik melalui kegiatan belajar dalam
interaksi  sosial dengan teman sebaya
lainnya.

Teori Belajar Jerome S. Burner

Metode penemuan adalah bagaimana
peserta didik menemukan kembali sesuatu
yang benar-benar baru. Belajar penemuan
sesuai dengan pencarian pengetahuan dan
pembelajaran  aktif  manusia  dengan
memberikan hasil yang lebih baik untuk diri
mereka sendiri, berusaha memecahkan
masalah secara mandiri, didukung oleh
pengetahuan  yang menyertainya, dan
menghasilkan pengetahuan yang sangat
bermakna.®’

Bruner memakai konsep Scaffolding
dan interaksi sosial /di kelas dan di luar
kelas. Scaffolding adalah suatusproses agar
peserta  didik mampu  menyelesaikan
masdlah ptertefitu melampaui’  kapasitas
perkembangannya'dengan bantuan pendidik,
teman atau orang lain-‘yang mefpunyai
kémampuan lebih: o

c. Karakte!stik Mod! Pembelajaran Problem

Based Learning

Berdasarkan teori yang dikembangkan

Barrow, Min Liu berikut ini adalah karakteristik
dari PBL:%®
1) Learning is student-centered

Proses belajar mengajar dalam PBL lebih
memfokuskan kepada peserta didik sebagai
orang belajar. Oleh karena itu, PBL

®” Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta:
Erlangga, 2012), 103.
% Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013

(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2017), 130.
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didukung juga oleh teori konstruktivisme
dimana peserta didik diminta agar dapat
mengembangkan pengetahuannya sendiri.

2) Autenthic problems from the organizing
focus for learning
Masalah yang disediakan kepada peserta
didik merupakan masalah yang autentik
sehingga peserta didik bisa dengan mudah
memahami masalah tersebut dan dapat
menerapkannya dalam kehidupannya kelak.

3) New information is acquired through self-
directed learning
Dalam proses pemecahan masalah mungkin
saja belum mengetahui dan memahami
semua pengetahuan prasayaratnya sehingga
peserta didik berusaha untuk mencari secara
individu.melalui sumbernya, baik dari buku
atau informasi lainnya.

4) Learning occurs in small group
AGar terjadi interaksi ilmiah Adan  tukar
pemikiran dalam- usaha«'mengenibangkan
pengetahuan  secara” kolabordtif, PBL
dilaksanakan.swdalam  kelompok  kecil.

wompok Wnuntut pembagian
tgas dan pen€erapan tujuan yang jelas.

5) Teachers act as facilitators
Dalam pelaksanaan PBL, pendidik hanya
berperan sebagai fasilitator. Walaupun
demikian pendidik harus selalu mengawasi
perkembangan aktivitas peserta didik dan
mendorong mereka agar mencapai target
yang ditentukan.
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d. Langkah-Langkah Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL)
Dalam penerapan Problem Based Learning
memiliki langkah-langkah sebagai berikut:®
1) Orientasi peserta didik terhadap masalah.
2) Mengorganisasikan peserta didik untuk

belajar.

3) Pendidik membimbing pencarian data suatu
masalah.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi

Tabel 2.1
Pembelajaran Menggunakan Problem Based Learning.”
Fase Indikator Kegiatan Pembelajaran
1 Mengorientasi-peserta didik | Pendidik menjelaskan tujuan
terhadap masalah pembelajaran, dan

memotivasi peserta didik
.. |terlibat / pada / aktivitas
4 pemecahan masalah. Peserta
didik”™ mengamati _suatu
permasalahan _yan@~ terkait
dengan.materi.

2 MengorWeserta Wbantu peserta
didik untuk belaja mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan
dengan materi

3 Membimbing  pengalaman | Peserta didik mengumpulkan
individual/ kelompok data dan informasi dari
berbagai literatur yang sesuai
dan pendidik membimbing
kegiatan setiap langkah

® Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran
Abad 27 Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2073 (Bogor: Ghalia Indonesia,
2016), 24.

7® Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme
Guru, 243.
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Mengembangkan data | Peserta didik menyiapkan

menyajikan hasil laporan diskusi sementara
dan menyampaikan secara
klasikal

Menganalisi dan | Pendidik membantu peserta

mengevaluasi proses | didik untuk refleksi,

pemecahan masalah menyimpulkan, atau evaluasi
terhadap penyelidikan

mereka dan proses yang
mereka gunakan.

Menurut Fogarty Problem Based Learning
diawali dengan masalah yang tidak terstruktur-
sesuatu yang kacau. Dari kekacauan ini peserta
didik -menggunakan berbagai kecerdasannya
melalui diskusi dan penelitian untuk menentukan
isu nyata yang ada. Langkah-langkah yang akan
dilalui-oleh peserta didik dalam sebuah proses
PBL ialah: (1) menemukan. .masalah; (2)
mendefinisikan masalah; = (3)" mengumpulkan
fakta dengan, menggunakan KND; (4) membuat
hipotesis; 1(5)_ périél,itian; (6) rephrasing masalah;
(7) menuguhkan alternatif; (8) menemukan
solusi.” -

Wkungan P harus disiapkan
dalam® PBL “ada lingkungan belajar yang

terbuka, menggunakan proses demokrasi, dan
menekankan pada peran aktif peserta didik.
Seluruh proses memudahkan peserta didik untuk
menjadi mandiri dan otonom yang percaya pada
keterampilan  intelektual —mereka  sendiri.
Lingkungan belajar bukan menekankan pada
peran sentral pendidik melainkan peserta didik.

" bid.
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e. Keunggulan dan Kelemahan Problem Based
Learning (PBL)

Kelebihan dan kelemahan Problem Based
Learning menurut Warsono dan Hariyanto adalah
sebagai berikut:

1) Kelebihan

a) Peserta didik akan terbiasa menghadapi
masalah dan merasa tertantang untuk
menyelesaikan masalah; tidak hanya
yang berkaitan dengan pembelajaran di
kelas, tetapi juga di kehidupan sehari-
hari.

b) Meningkatkan solidaritas sosial dengan
terbiasa berdiskusi dengan teman-teman
sekelompok = kemudian  berdiskusi
dengan teman=teman sekelasnya.

c) Makin mengakrabkan pendidik dengan
peserta didik

d) Membiasakan peserta “didik dalam

y fﬁenerapk@ﬁ metode eksperimen:

2) Kelemahan
~ _a)wTidak banyak“pendidik yang mampu

engantarp didik kepada
emecahan masalah.

b) Seringkali memerlukan biaya yang
tidak murah dan waktu yang panjang.

c) Aktivitas peserta  didik  yang
dilaksanakan di luar kelas sulit dipantau
oleh pendidik.”

72 Syamsiara Nur, Indah Panca Pujiastuti, and Sari Rahayu Rahman,
“Efektivitas Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar
Mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Universitas Sulawesi Barat,” SAINTIFIK 2, no.
2 (2016): 135, https://doi.org/10.31605/saintifik.v2i2.105.
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Peran Pendidik dalam Problem Based

Learning (PBL)

Pendidik  harus  menggunakan  proses
pembelajaran yang akan menggerakan peserta
didik menuju kemandirian, kehidupan yang lebih
luas, dan belajar sepanjang hayat. Peran pendidik
dalam Problem Based Learning (PBL) tidak
sama dengan peran pendidik di kelas. Pendidik
dalam PBL harus berpikir tentang beberapa hal
berikut ini:

1) Bagaimana bisa merancang dan
menggunakan permasalahan yang ada di
kehidupan nyata, sehingga peserta didik bisa
menguasai hasil belajar

2) Bagaimana bisa menjadi pelatih peserta
didik dalam_proses memecahkan masalah,
pengarahan diri, dan belajar bersama teman
di kelas

3) Bagaimana peserta didik melihat diri_seadiri
sébagajgpemeeah masalah yang aktif.,

Pendidik' 'dalam “\PBL juga memfokuskan

perhatiannya pada: ==

1) "Memfasilitasie#™sproses  pembelajaran;

wgubah w mengembangkan
erampilan inquiry, menggunakan

pembelajaran kooperatif

2) Melatih peserta didik tentang strategi
pemecahan masalah; pemberian alasan yang
mendalam, metakognisi, berfikir kritis, dan
berfikir secara sistem

3) Menjadi perantara proses penguasaan
informasi; meneliti lingkungan informasi,
mengakses sumber informasi yang beragam,
dan membuat koneksi.”

73 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme

Guru, 234.
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6. Hasil Belajar PAI
a. Pengertian Hasil Belajar Pendidikan Agama

Islam (PALI)

Ada beberapa pandangan para ahli tentang
hasil belajar untuk mengetahui hakikat hasil
belajar. Sujana berpendapat bahwa “hasil belajar
merupakan suatu akibat dari proses belajar
dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu
berupa tes yang disusun secara terencana, baik
tes tertulis, lisan, maupun tes perbuatan.”74

Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah
bila seseorang telah belajar akan menjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari
tidak mengerti menjadi mengerti.” Menurut
Rusmono,. menyatakan bahwa hasil belajar
adalah perubahan perilakusindividu yang meliputi
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan pengertian hasil belajar tersebut
bisa disimfipulkan ddahwa hasil belajarsadalah
perubahan®tingkah Mlaku setelah .melalui proses
belajar mengajar yang mencaktp bidangskegnitif,

“afektif wdan psikometorik.. Hasil belajar bisa

~dengan n  penilaian-
penilaian™ tertentu yang menunjukkan sejauh

mana kriteria-kriteria penilaian telah tercapai.
Penilaian ini dilakukan dengan mengadakan tes.
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, mememahami, mengimani,
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-
Quran dan al-Hadits, melalui kegiatan

" Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Gaung Persada, 2011),

128.

7> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosdakarya,

2014), 22.
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bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman.’

Berdasarkan KMA Nomor 211 Tahun 2011
menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian
dan  keterampilan  peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agama Islam, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata
pelajaran pada semua jenjang pendidikan.
Pengembangan Standar Nasional Pendidikan
Agama Islam merupakan bagian dari upaya
memperdalam Standar Nasional pendidikan yang
ditetapkan BSNP.”” Oleh karena itu, Pendidikan
Agama Islam memiliki artian bahwa bukan hanya
memberikan - pengetahuan, ‘tetapi juga dapat
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam  mengamalkan ajaran
agamanya. A

Bertiasafkangpengertian  di’ atas dapat
disimptilkan bahwva'hasil belajar PAl mérupakan
suatu proses perubahan-tingkah ddkt dengan
cakupan aspek kognitifpafektif, dan psikomotorik

wlami olew setelah mengikuti
kegiatan belajar *selama proses pembelajaran

mata pelajaran pendidikan agama Islam, hasil
belajar PAI juga digunakan pendidik sebagai
ukuran ketercapaian materi pelajaran yang telah
diajarkan.

7® Ramayulis, lImu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2018), 21.
77 Menteri Agama Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama (KMA),

No. 211, 2011, 45.
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b. Penilaian Hasil Belajar
Menurut Benyamin Bloom, hasil belajar
dibagi menjadi tiga ranah yaitu: "
1) Ranah Kognitif

Ranah  kognitif mencakup kegiatan
mental (otak). Benyamin mengemukakan
bahwa upaya apapun yang berkaitan dengan
aktifitas otak ialah termasuk dalam ranah
kognitif. Di ranah ini ada enam proses
berpikir yaitu: (1)
Pengetahuan/memori/ingatan  (Knowledge),
(2) Pemahaman (Comprehension), (3)
Penerapan (Application). (4) Analisis, (5)
Sintesis, (6) Penilaian.

Perubahan yang terjadi pada ranah ini
tergantung pada.-tingkat ‘seberapa dalam
belajar yang  dijalani--oleh peserta didik.
Dengan kata lain perubahan yangsterjadi pada
ranah kognitif diharapkan peserta didik bisa
melakhkan 'pemeéahan masalah-masalah yang
dihadapi " sesuai? dengan bidang studig yang
dihadapinya.

'2) Ranah.afektif

wah afekWn ranah yang
berhubungan® dengan sikap dan nilai.

Beberapa ahli mengemukakan bahwa setiap
orang bisa diprediksikan perubahannya jika
orang tersebut telah mempunyai penguasaan
kognitif tingkat tinggi. Berbeda dengan
penalaran,  ranah  afektif = merupakan
kemampuan yang mengutamakan perasaan,
emosi, dan reaksi-reaksi.”

78 Annas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), 50.

7 Dimyati and Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 298.
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Menurut Bloom dan David Krathwol

ranah afektif memiliki lima ranah yang
berkaitan dengan respons emosional terhadap
tugas, yaitu:

a) Penerimaan (Receiving)

Seseorang peka terhadap rangsangan
dan siap untuk memperhatikannya,
seperti pemahaman yang diberikan oleh
pendidik.** Keinginan untuk menyadari
keberadaan fenomena di lingkungannya
yang dalam pengajaran bentuknya berupa
mendapatkan perhatian,
mempertahankannya, dan
mengarahkannya, juga kemampuan untuk
mengenali perbedaan.

b). Partisipasi.(Responding)

Ranah yang-mencakup keinginan dan
kemauan untuk memperhatikan secara
aktif dan berpartisipasi /dalam__suatu

(Vkegiatan®®, Hal ini dinyatakan" sebagai

reaksi ‘terhadap  rahgsangan’ yang
disajikan  sebagai” penerimiaan , daya
tanggap, dan kepuasan dalam

*memberiW. Contohnya, tidak
melanggar® aturan dan aktif dalam

kegiatan.

¢) Evaluasi atau Penentuan Sikap (Valuing)

Kemampuan untuk membuat
penilaian dan bertindak berdasarkan
penilaian itu. Pembentukan suatu sikap,
penerimaan, penolakan atau tidak
hormat. Contohnya menerima pendapat
orang lain.

152.

% W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Palangkaraya: Media Abadi, 2012),

& Dimyati and Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, 28.
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d) Mengorganisasikan Nilai (Organization)
Kemampuan untuk membentuk suatu
sistem nilai sebagai pedoman dan
pegangan dalam kehidupan. Misalnya,
menempatkan nilai pada suatu skala nilai
dan dijadikan pedoman dalam bertinddak
secara bertanggungjawab.

e) Mewujudkan nilai-nilai
(Characterization by Value or Value
Complex).

Kemampuan  mengahayati  nilai
kehidupan sedemikian rupa sehingga
menjadi milik pribadi (internalisasi)
menjadi pedoman yang benar dan jelas
dalam menata kehidupan sendiri.
Memiliki sistem nilai 'yang memandu
perilakunya sehingga menjadi ciri gaya
hidupnya. Kemampuan ini
memanifestasikan dirinya dalam
lingkungang@i banyak tempat,£'seperti
menghabiskaréukup waktd untuk bélajar
atau mengerjakan tugas. ==
Pada ranah _inivpeserta didik bisa lebih

Nhadap njrsa yang berlaku,
dalam*bidang ‘ilmunya perubahan yang terjadi

3)

cukup mendasar, maka peserta didik selain
menerimanya dan memperhatikan peserta
didik juga mampu menjalankan suatu sistem
nilai yang berlaku dalam ilmunya.
Ranah psikomotorik

Ranah psikomotorik merupakan ranah
yang memiliki kaitan dengan kemampuan
atau kesanggupan untuk bertindak setelah
seseorang melakukan pembelajaran tertentu.
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Dari  penjelasan  tersebut bisa dapat
disimpulkan  bahwa proses pembelajaran
terkhusus mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah sutu proses yang menghasilkan
beberapa perubahan yang relatif menetap dalam
tingkah laku seseorang yang sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam. Baik aspek kognitif, afektif,
psikomotorik, maupun aspek-aspek lain sehingga
perubahan sifat yang terjadi pada masing-masing
aspek tersebut mengacu pada seberapa dalamnya
belajar.

¢. Indikator Hasil Belajar
Berikut ini adalah indikator hasil belajar
menurut Moore:

1) Ranah  kognitif, meliputi  pengetahuan,
pemahaman;  pengaplikasian, pengkajian,
pembuatan, dan evaluasi.

2) Ranah afektif, diantaranya penerimaan,
menjawab, dammenentukan nilai.

3) Ranah Psikémotorik, diantaranya fundamental
movem'eht', generic movement, ordinative
movement, creative.movement:

mun inwy belajar  yang
di akan" ol traus, Tetroe, & Graham

adalah:

1) Ranah kognitif berfokus pada bagaimana
peserta  didik mendapat  pengetahuan
akademik melalui metode pengajaran maupun
penyampaian informasi.

2) Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai,
keyakinan yang memiliki peran penting dalam
perubahan tingkah laku.

3) Ranah  Psikomotorik, keterampilan dan
pengembangan diri yang digunakan pada
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kinerja keterampilan juga praktek dalam
pengembangan penguasaan keterampilan.®

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil
Belajar
Berikut ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar:®®
1) Faktor Internal

a) Faktor fisiologis, secara umum seperti
keadaan kesehatan yang sehat, tidak
lelah, tidak cacat fisik, dan sejenisnya.
Hal ini bisa berpengaruh pada proses
pembelajaran peserta didik.

b) Faktor psikologis, pada dasarnya semua
peserta didik memiliki mental yang tidak
sama, hal ini.akan mempengaruhi hasil
belajar. Adapun faktor ini mencakup
intelegensi (1Q),-bakat, minat;” perhatian,
motif, motivasi, kognitif, serta daya
nalar, FESER

2) FaktorEksternall

a) Faktor lingkungan, akan berdampak pada

hasil belajar,tefimasuk fisik dan sosial.
Wkungan rseperti suhu,
embaban. "Belajar di dalam ruangan
ketika siang hari dengan ventilasi udara
kurang bagus tentu berbeda dengan

belajar ketika pagi hari saat udara sejuk.

b) Faktor instrumental, keberadaan dan
penggunaannya dibuat sesuai hasil
belajar yang diinginkan. Diharapkan akan
berguna seperti sarana agar tujuan belajar
yang sudah direncanakan tercapai. Faktor

# Ricardo and Meilani, “Impak Minat Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa” 2, no. 2 (2017): 188.

& Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme
Guru, 130.
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ini  meliputi kurikulum, sarana, dan

pendidik.

Selanjutnya menurut slameto faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar
meliputi cara mengajar, interaksi pendidik
dengan peserta didik, interaksi peserta didik
dengan peserta didik.>*

B. Teori-Teori Tentang Pengembangan Model

Ada beberapa teori tentang pengembangan model.
Borg and Gall memakai nama Research and Development/
R&D vyang artinya adalah penelitian dan pengembangan.
Richey and Klein, memakai nama Design and Development
Research yang -artinya Perancangan dan Penelitian
Pengembangan. ' Thiagarajan menggunakan model 4D
merupakan singkatan dari Define, Design, Development, and
Dissemination. Dick and Carry memakai istilah ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation), dan Development Research, /yang_befarti
‘penelitian pengembangafii’ 47 -

Mg R&D'(Research and Development) 3

Borg«'& 'Gall memaparkan bahwa “Educational
resﬂvelopmew& a process used to
develop and validate educational product. This steps of
this process are usually referred to as R&D cycle, which
consists of studying research findings pertinent to the
product to be developed, developing the product based on
these findings, field testing it in the settings where it will
be used eventually, and revising it to correct the
deficiencies found in the field testing stage.” Maksudnya,

penelitian dan pengembangan memiliki tujuan untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk penelitian

# Wijanarko, “Model Pembelajaran Make A Match Untuk Pembelajaran
IPA Yang Menyenangkan,” Jurnal Taman Cendikia 01, no. 01 (2017): 52.
% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 394.
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yang valid melalui proses atau langkah yang bersifat
siklik dan berulang-ulang seperti pengujian di lapangan,
revisi produk hingga akhirnya menghasilkan produk yang
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Pada bagian lain Borg & Gall mengemukakan:
Educational Research and Development is an industry-
based development model in which the findings of the
research are used to design view products and
procedures, which then are systematically field-tested,
evaluated and refined until they meet specific criteria of
effectiveness or similar standards. Maksudnya, penelitian
dan pengembangan dalam bidang pendidikan merupakan
suatu desain penelitian yang memiliki tujuan berbasis
industri digunakan untuk merancang produk baru atau
prosedur untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui
proses uji lapangan untuk menemukan. efektivitas dan
standarisasiyang telah ditetapkan secara akademik dan
empiris.®

Model R & D Borg & Gall ini terdiri dari 10 langkah

. ‘pelaksanaan yaitd (1) 'pene!itian dan pengumpulan-data,

 (2) perencanaar, (3) pengembangan draft{produk, (4) uji
Meaba lapangan, (5) penyempurnaan_produk awall (6) uji

coba lapangan, (7).menyempurnakan produk hasil uji, (8)

uji p angan, Wumaan produk
akhir, dan (10) diSeminasi darfimplementasi.?’

2. Design and Development Research
Richey dan Klein menjelaskan bahwasanya model
D&D adalah, “the systematic study of design,
development, and evaluation processes with the aim of
establishing an empirical basis for the creation of
instructional and non-instructional product and tools and
new or enhanced models that govern their development”

8 Wwalter R. dan Meredith Damien Gall Borg, Educational Research: An
Introduction Seventh Edition (Boston: Allyn and Bacon, 2003), 10-12.

8 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 25—
27.
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Kesimpulan yang didapat berdasarkan pendapat dari
Richey dan Klein adalah model D&D adalah studi yang
sistematis terhadap proses desain, pengembangan, dan
evaluasi yang bertujuan untuk menetapkan dasar empiris
dalam menciptakan produk dan alat instruksional dan
non-instruksional serta model baru atau yang
disempurnakan. Model D&D adalah suatu metode
penelitian yang tujuan utama dari penelitiannya adalah
untuk menyediakan informasi bagi Instructional
Designer (ID), bahwasanya suatu masalah dalam
pendidikan telah ditemukan dan diselesaikan secara
empiris dan sistematis melalui serangkaian penelitian
pada proses desain, pengembangan dan evaluasi.®

3. 4D (Define, Design, Development, and Dissemination)

Model Thiagarajan ini-dikenal ‘dengan Model 4-D

yang dilakukan  melalui 4 tahap, yaitu pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop)
dan penyebaran (disseminate).

a. Tahap, Pendefln.lslan (Define), kegiatan, dalam
tahap Aini‘adalahanalisis awald= akhird analisis
materi, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan
pembelajaran. o

WancangaWjuan dari tahap ini
adalah ™ menghasilkan  rancangan  perangkat
pembelajaran.

c. Tahap Pengembangan (Develop), tujuan dari tahap
pengembangan adalah untuk menghasilkan draf
final perangkat pembelajaran yang baik.

d. Tahap Penyebaran (Disseminate), tujuan dari tahap
ini adalah untuk melakukan tes validasi terhadap

® v Ellis, T. J. & Levy, 4 Guide Novice Reserachers: Design and
Development Reserach Methods. Proceedings of Informing Science & IT Education
Conference (InSITE) 2010., , 108.
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perangkat pembelajaran yang telah diujicobakan
dan direvisi, kemudian disebarkan ke lapangan.®

4. ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation)

Tahapan model pengembangan ADDIE
menggambarkan pendekatan sistematis untuk
pengembangan instruksional. terdiri dari lima tahapan
yaitu:  Analysis (analisis), Design (perancangan),
Development (pengembangan), Implementation
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi).” Model
ADDIE adalah salah satu model desain sistem
pembelajaran yang memperlihatkan tahapan dasar sistem
pembelajaran yang mudah untuk dilakukan.*

Model Pengembangan yang dipakai di dalam
penelitian ini berpedoman pada model pengembangan Borg &
Gall wyaitu Research and Development/ R&D. Model
pengembangan Borg & Gall memuat panduan sistematika
Jlangkah-langkah yangV dilakukaffioleh peneliti agar/produk

. yang dirancangnya /mempunyail standar kelayakan. Déngan
“defnikian, yang. diperlukan dalam pengembangan.ini-adalah
rujukan tentang prosedur produk yangiakan dikembangkan.

# pawitrasari Mahestyas Ramadhani and Sugianto Sugianto, “Unnes

Physics Education Journal Meningkatkan Minat Belajar Melalui Rolling Box ( Ro-
Box ) Bagi Peserta Didik Kelas X SMA N 2 Semarang” 9, no. 2 (2020): 12.

% Nyoman Sugihartini and Kadek Yudiana, “ADDIE SEBAGAI MODEL
PENGEMBANGAN MEDIA INSTRUKSIONAL EDUKATIF (MIE) MATA
KULIAH KURIKULUM DAN PENGAJARAN,” Jurnal Pendidikan Teknologi Dan
Kejuruan 15, no. 2 (2018): 4,
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPTK/issue/view/851.

°! Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
ADDIE Model,” Halaga: Islamic Education Journal 3, no. 1 (2019): 35,
https://doi.org/https://10.21070/halaga.v3i1.2124.
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